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Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan merupakan salah satu pondok 
pesantren yang berada di Kota Lamongan. Penelitian ini mengkaji mengenai konflik 
konversi bercadar pada santri yang terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan sebagaimana santri yang telah diwajibkan untuk memakai cadar. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode analisis kualitatif. Terdapat beberapa faktor penyebab atas konflik konversi 
bercadar tersebut dan juga memberikan dampak sosial dan internal di dalam Pondok 
Pesantren. Dari dampak tersebut membuat keputusan dalam mengembalikan santri 
tidak diwajibkan untuk memakai cadar lagi sampai sekarang ini. Jika dikaitkan 
dengan teori konflik Ralf Dahrendorf, konflik ini sesuai dengan pemikiranya yang 
mana mengenai dengan kekuasaan dan wewenang. Dalam kekuasaan ini 
berhubungan dengan posisi, posisi subordinasi (posisi bawah) yang telah dialami 
oleh para santri yang mana harus tunduk pada proses perubahan terhadap sebuah 
peraturan yang telah diberikan kepada superordinasi (posisi atas) yakni peraturan 
yang telah ditetapkan oleh mereka yang berkuasa. Oleh sebab itu konflik konversi 
bercadar pada santri di Pondok Pesantren tersebut telah menimbulkan beberapa 
implikasi, diantaranya: 1) menjadi perbincangan di tengah masyarakat, 2) menjadi 
sorotan oleh pemerintah, 3) memicu terjadinya defisit pada santri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara mengenai pesantren bisa dikatakan sebagai wujud proses 
dari lembaga yang wajar pada perkembangan sistem pendidikan nasional. 
Dilihat dari segi historis, pesantren atau pondok bukan hanya identik dengan 
makna keIslaman saja, namun juga mengandung makna pada keaslian di 
Indonesia.1 Dari istilah pesantren sendiri berasal dari kata pe-“santri”-an, 
yang mana kata santri ini di dalam bahasa Jawa artinya murid. Sedangkan 
istilah “pondok” di dalam bahasa Arab yakni “Funduuq” yang artinya 
penginapan. Munculnya pesantren di Indonesia telah diperkirakan sejak 
pada 300-400 tahun yang lalu, di mana telah menjangkau hampir di seluruh 
masyarakat muslim, terutama di kalangan Jawa.2 
Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tertua, dimana 
tempat bagi para santri untuk mempelajari ilmu-ilmu keagamaan Islam. Di 
dalam lembaga pendidikan pondok pesantren, bidikan sejarah pada 
perkembanganya memang telah mengalami banyak perubahan dalam 
berbagai macam peran dalam tatanan sosial kehidupan masyarakat. 
Beberapa kalangan telah menyimpulkan, bahwa pesantren adalah simbol 
 
1 Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 
18. 
2 Imam Syafi’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Karakter”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 8, 2017, 2. 
 

































yang merupakan penghubung dunia perdesaan dengan dunia luar, sehingga 
dunia pesantren tidak hanya bisa diklaim sebagai suatu institusi sosial yang 
hanya berbentuk pada lembaga pendidikan saja. Namun, disisi lain juga 
merupakan bentuk dari entitas budaya yang mempunyai implikasi terhadap 
kehidupan sosial yang telah melingkupinya.3  
Sebelum membahas mengenai konsekuwensi dari perubahan sosial 
yang terjadi di Pondok Pesantren, alangkah lebih baiknya apabila mengingat 
mengenai apa sebenarnya perubahan sosial itu. Perubahan sosial memiliki 
banyak arti seperti yang telah dikatakan oleh Ranjabar bahwa perubahan 
sosial merupakan proses di mana suatu yang terjadi perubahan pada struktur 
masyarakat yang berjalan dengan perubahan seperti kebudayaan dan fungsi 
pada suatu sistem sosial. Sementara menurut Gillin, perubahan sosial adalah 
suatu dari variasi mengenai cara-cara hidup yang diterima, baik itu dari segi 
perubahan pada kebudayaan material, dari kondisi geografis, ideologi 
ataupun sebab adanya penemuan-penemuan baru di dalam kehidupan 
manusia. Dari modifikasi-modifikasi yang di mana terjadi sebab-sebab 
karena adanya faktor intern ataupun sebab-sebab dari faktor ekstern. 
Berkaitan dengan perubahan sosial yang terjadi di dalam Pondok 
Pesantren  ̧ saat ini tidak hanya untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Dari keberadaan pesantren sendiri sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang mempimpin sepenuhnya ialah sang Kyai. Pada 
 
3 Dakir dan Umiarso, “Pesantren dan Perubahan Sosial: Optimalisasi Modal Sosial Bagi Kemajuan 
Masyarakat”, Al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XIV, No. 1, 2017, 9. 
 

































dasarnya semua santri sama, hanya berbeda diberbagai tempat, baik di 
kegiatan maupun pada bentuknya. Memang sudah banyak terbukti adanya 
beberapa pesantren yang telah mengalami perubahan sosial, salah satunya 
adalah Pondok Pesantren Thoriqul Ulum yang ada di kota Lamongan.4 
Perubahan yang telah terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan adalah mengenai santri yang diwajibkan untuk memakai cadar, 
yang mana pada awal sejak berdirinya pesantren tersebut santri tidak 
diwajibkan untuk memakai cadar. Kemudian selang beberapa tahun 
pesantren kembali tidak memakai cadar lagi sampai sekarang ini. Sejak 
mengalami perubahan sosial tersebut, Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan telah menjadi sorotan banyak konflik, terutama mengenai cara 
pandang masyarakat terhadap perubahan pesantren.5 Mengenal pendiri dari 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan ini, beliau ialah KH. Abdul 
Wahib SH, MM atau yang biasa dipanggil para santri dengan sebutan Abah 
Wahib. Kemudian dari identitas keagamaan pesantren ini menganut faham 
NU atau yang disebut dengan Nahdlatul Ulama. 
Mengenai konflik konversi santri pada pemakaian cadar di Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah mengakibatkan banyak 
kesalahpahaman yang besar oleh masyarakat terutama pada masyarakat 
sekitar. Bisa dikatakan pondok pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah 
menjadi bahan perbincangan, juga seolah-olah menjadi sorotan oleh para 
 
4 M. Shodiq, “Pesantren dan Perubahan Sosial”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No. 1, 2011, 9. 
5 Ibid, 4. 
 

































pemerintah, bahkan lebih parahnya lagi berdampak pada pesantren yaitu 
bertambahnya tahun santri semakin berkurang akibat dari perubahan 
pemakaian cadar tersebut. Dari fenomena ini bisa dikatakan bahwa bentuk 
dari gerakan perubahan sosial yang dilakukan dapat mempunyai pengaruh 
yang sangat banyak dan bisa juga berhubungan langsung dengan perubahan-
perubahan yang lain seperti pada ekonomi dan politik.6 
Cadar di dalam Islam memang sering dikatakan sebagai isu yang 
kontroversial. Sebagaian umat Islam mengatakan bahwa cadar merupakan 
suatu perintah dari Allah yang mana telah tercantum di dalam Al-Qur’an. 
Cadar merupakan kain untuk penutup sebagian wajah wanita, yang ditutupi 
ialah hidung dan mulut dan yang terlihat hanya mata. Di dalam bahasa Arab, 
cadar adalah khimar atau niqab, sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia 
artinya kain untuk penutup kepala. Dari sini bisa dikatakan bahwa cadar 
merupakan hijab yang bisa membatasi juga menutupi wajah wanita dari segi 
penglihatanya pada manusia. 
Perempuan muslim yang memakai cadar sering sekali dianggap 
negatif, yang mana diasosiasikan dengan atribut organisasi Islam yang 
fundamental, fanatik dan juga garis keras. Di sisi lain, bagi para perempuan 
muslim pengguna cadar mengatakan bahwa memakai cadar adalah bentuk 
dari keshalehan dan ketakwaanya kepada Tuhan dan juga merupakan bagian 
dari budaya. Akan tetapi, memakai cadar lebih sering dikaitkan dengan 
 
6 Dakir dan Umiarso, “Pesantren dan Perubahan Sosial”, 17. 
 

































pemikiran garis keras, yang mana telah berpotensi besar yang dijadikan 
sebagai kelompok yang mendukung aksi terorisme.7 
Melihat dari gejala pada permasalahan atau konflik tersebut, para 
ahli filsafat sosial memberikan berbagai gagasan juga ide-ide agar dapat 
memecahkan masalah yang ada di kehidupan manusia. Seperti salah satu 
pemikiran dari Ralf Dahrendorf yang mengatakan bahwa suatu bentuk dari 
konflik pada keteraturan di dalam kehidupan masyarakat berasal dari suatu 
pemaksaan yang telah memiliki kekuasaan, otoritas yang selalu menjadi 
faktor dari konflik sosial, sehingga dapat tunduk pada proses perubahan.8 
Oleh karena itu, penulis akan mendalami lebih jauh mengenai konversif 
pengenaan cadar di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum yang akan dianalisis 
menggunakan teori konflik Ralf Dahrendorf. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah menimbulkan 
kesalahpaaman terhadap masyarakat mengenai perubahan pemakaian 
cadar pada santri tersebut. 
2. Membidik konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan. 
 
7 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar dan Islam: Sebuah 
Tinjauan Normatif-Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No.1, 2018, 7. 
8 Khusniati Rofi’ah, “Dinamika Relasi Muhammadiyah dan NU dalam Perspektif Teori Konflik 
Fungsional Lewis A. Coser”, Jurnal IAIN Ponorogo, Vol. 10, No. 2, 2016, 3.  
 

































Dari beberapa masalah yang telah dikemukakan, peneliti membatasi 
pada penelitian ini, batasan tersebut yakni seperti mengenai konversi 
bercadar pada santri, peneliti membatasi dengan membahas jumlah santri 
yang bercadar dan bagaimana motif dari santri yang telah di wajibkan untuk 
memakai cadar yang dilihat dari segi teori konflik Ralf Dahrendorf. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari keterangan latar belakang tersebut diatas, proposal 
ini berupaya untuk menjawab dua permasalahan penting, antara lain: 
1. Bagaimana konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan? 
2. Bagaimana konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan ditinjau dari teori konflik Ralf Dahrendorf ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan keterangan dari rumusan masalah di atas, bisa di ambil 
tujuan penelitian ini yakni: 
1. Untuk mengetahui konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren 
Lamongan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana konversi bercadar pada santri di Pondok 
Thoriqul Ulum Lamongan ditinjau dari teori konflik Ralf Dahrendorf. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah 
diharapkan dapat menghasilkan sebuah manfaat dan nilai, baik dari segi 
teoretis ataupun praktis, yaitu: 
 

































1. Aspek teoretis: Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 
referensi dan juga sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa, 
terutama pada mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam.  
2. Aspek praktis: Penelitian ini memberikan sebuah deskripsi yang faktual 
mengenai konversi bercadar pada santri yang terjadi di Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan. 
F. Kerangka Teoretis 
Dalam melakukan penelitian sangat perlu menggunakan adanya 
kerangka teoretis yang sebagaimana mampu untuk dijadikan dalam 
memecahkan pada suatu permasalahan di dalam penelitian, sehingga dapat 
mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, peneliti telah memilih 
menggunakan teori konflik dari Ralf Dehrandorf.  
Di dalam teori Ralf Dahrendorf ini menjelaskan bahwa suatu bentuk 
dari keteraturan di dalam kehidupan masyarakat berasal dari suatu 
pemaksaan oleh anggotanya pada mereka yang telah memiliki kekuasaan. 
Dari fakta sosial yang mengarahkan Dahrendorf pada tesis sentralnya 
mengenai otoritas yang selalu menjadi faktor dari konflik sosial. Ia 
mengatakan di dalam kehidupan sosial memilik kekuasaan dan otoritas yang 
berbeda-beda, pada kekuasaan ini terdapat dua unsur yakni penguasa dan 
orang yang dikuasai.9 Oleh sebab itu, penulis telah berasumsi bahwa 
penggunaan teori dari teori konflik Ralf Dahrendorf ini sangat sesuai dengan 
 
9 Fajri M. Kasim dan Abidin Nurdin, Sosiologi Konflik dan Rekonsiliasi:Sosiologi Masyarakat Aceh 
(Aceh: Unimal Press, 2015), 52. 
 

































tema peneliti yang akan dikaji, dari objek tema tersebut yakni mengenai 
konversi bercadarnya pada santri yang ada di pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan. 
G. Kajian Teoretis 
1. Pengertian Teori Konflik 
Teori Konflik adalah salah satu teori di dalam paradigma fakta 
sosial. Teori konflik ini juga merupakan sebuah pendekatan umum 
terhadap keseluruhan lahan dari sosiologi.10 Konflik merupakan gejala 
yang pasti datang di dalam kehidupan masyarakat atau menurut istilah 
lain dikenal dengan “Everyday to life”, yang artinya seperti tidak ada 
individu atau masyarakat tanpa adanya konflik. Konflik memang sudah 
menjadi bagian dari keseluruhan pada kehidupan manusia.11  
Teori konflik merupakan suatu perspektif yang telah 
memandang bahwa masyarakat sebagai sistem sosial yang terdiri atas 
kepentingan-kepentingan yang berbeda-beda di mana ada suatu usaha 
yang dapat menaklukkan komponen yang lain agar bisa memenuhi 
kepentingan lainya atau bisa mendapatkan yang sebesar-besarnya.12 
Dari teori ini dapat dipahami melalui suatu pemahaman bahwa 
masyarakat memiliki dua wajah yang mana kapan saja tunduk pada 
 
10 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan Perilaku 
Sosial (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 73. 
11 Budi Suryadi, Sosiologi Politik: Sejarah Definisi, dan Perkembangan Konsep (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2007), 76. 
12 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial: Menyongsong Era Postmodernisme (Makasar: CV 
Sah Media, 2017), 134. 
 

































proses perubahan, oleh karena itu asumsinya mengenai perubahan 
sosial itu sudah ada dimana-mana.13 
2. Pemikiran Ralf Dahrendorf tentang Teori Konflik 
a. Biografi 
Ralf Dahrendorf lahir di Hamburg, Jerman pada tanggal 1 
Mei 1929. Ia merupakan pasangan dari Gustav dan Lina. Dahrendorf 
telah mempelajari filsafat psikologi, dan sosiologi di Universitas 
Hamburg pada tahun 1947-1952. Pada tahun 1952 ia telah meraih 
gelar doktor filsafat. Selanjutnya pada tahun 1957-1960 ia menjadi 
profesor ilmu sosiologi di Hamburg. Tidak hanya di Hamburg saja, 
akan tetapi di Tabingen dan Konstanz yang menjadi profesor ilmu 
sosiologi. Pada tahun 1974-1984, Dahrendorf telah menjadi direktur 
London School of Economics di London.14 
Pada masa kecilnya, Ralf Dahrendorf di Jerman telah 
dikuasai oleh Nazi yang mana sehingga sejak kecil ia mempunyai 
banyak pengalaman mengenai kekejaman terhadap rezim tersebut. 
Pada saat Dahrendorf remaja, ia juga telah dikenal dengan sangat 
mendukung kegiatan anti-Nazi. Dahrendorf juga ayahnya yang 
sebagaimana seorang anggota SPD Parlemen Jerman, ditangkap dan 
dikirim ke kamp konsentrasi supaya kegiatan mereka anti-Nazi 
selama nasional sosialis rezim. 
 
13 Fajri M. Kasim dan Abidin Nurdin, Sosiologi Konflik dan Rekonsilias, 44. 
14 George Ritzer & Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana Pernada Media 
Group, 1997), 103. 
 

































Kemudian setelah usai perang dunia II, Ralf Dahrendorf ini 
telah terlibat di dalam politik praktis di Jerman Barat yang mana 
selain untuk mengembangkan karier dari akademiknya. Ia juga 
bahkan pernah menjadi anggota parlemen. Dari pemikiran-
pemikirannya, ia mempunyai pengaruh yang luas dan tidak terbatas 
di negaranya karena ia pernah menduduki jabatan prestisius yang 
mana sebagai direktur London School of Economics. Kemudian 
pada tahun 1984-1986, ia menjadi Professor ilmu-ilmu sosial 
Universitas Konstanz, dan pada tahun 1986-1997 menetap di Inggris 
dan menjadi warga-warga Inggris (1988). Pada tahun 1993, Ralf 
Dahrendorf telah dianugerahi penghargaan gelar sebagi Baron.15 
b. Karya 
Pada tahun 1954, Ralf Dahrendorf telah mengerjakan 
tesisnya yang sebagaimana merupakan sebuahh dari terobosan di 
dalam industri Inggris. Mengenai buku pertama dari Dahrendorf 
yang telah dipublikasikan ialah sebuah tesis tentang filsafat sosial 
yang dari pembahasannya mengenai kritik Marx juga teori Marxis 
masyarakat masa depan. Dari teori konflik Ralf Dahrendorf ini telah 
tertuang di dalam edisi Jerman di buku Modern Konflik Sosial 
(1992), dan ditambah dengan sebuah buku mengenai kelas sosial, 
juga esai mengenai Teori Masyarakat (1968). Teori konflik Ralf 
Dahrendorf telah menarik perhatian banyak pihak terutama para 
 
15 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial: Menyongsong Era Postmodernisme, 125. 
 

































sosiolog Amerika Serikat yang mana ketika ia mempublikasikan 
karyanya yang berjudul Class and Class Conflict in Industrial 
Society pada tahun 1959. 
Di dalam karyanya Ralf Dahrendorf ini, pendirian mengenai 
teori konflik dan teori fungsional telah disejajarkan. Kemudian 
menurut para fungsionalis, masyarakat itu statis atau masyarakat 
yang berada pada keadaan berubah yang secara seimbang. Akan 
tetapi, menurut Dahreondorf juga para pakar konflik lainya, setiap 
masyarakat selalu tunduk pada proses perubahan. Fungsionalis juga 
telah menekankan tentang keteraturan masyarakat, sedangkan 
teoretisi konflik telah melihat pertikaian dan konflik di dalam sistem 
sosial. Fungsionalis telah menyatakan juga bahwa setiap masyarakat 
berperan dalam menjaga stabilitas. Teori konflik ini memandang 
berbagai konflik elemen pada kemasyarakatan yang menyumbang 
terhadap disintegrasi juga perubahan.16 
c. Teori Konflik Ralf Dahrendorf 
Dahrendorf mempunyai pandangan mengenai stratifikasi 
sosial bahwa pengelompokan kelas tidak hanya didasarkan atas 
pemikiran sarana-sarana produksi, namun juga atas hubungan-
hubungan mengenai kekuasaan. Konsep dari teori konflik Ralf 
Dahrendorf ini telah menekankan bahwa tugas pertama dari analisis 
teori konflik ini ialah mengidentifikasi dalam berbagai peran otoritas 
 
16 George Ritzer & Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi, 148. 
 

































yang ada di dalam kehidupan masyarakat. Ataupun dengan kata lain 
yaitu struktur yang berbeda-beda pada masyarakat yang akan dapat 
menentukan dari kualitas otoritas yang telah dimiliki oleh lapisan 
tertentu terhadap lapisan lainya.  
Dengan penjelasan demikian, secara tersirat otoritas yang 
menyatakan super-ordinate (posisi atas) dan sub-ordinate (posisi 
bawah) yang ada di dalam masyarakat. Meskipun demikian, 
Dahrendorf masih tetap meyakini bahwa otoritas tidak dapat konstan 
karena ia terletak di dalam posisi bukan di dalam diri orangnya 
sehingga dari otoritas seseorang terbilang berbeda-beda yang 
sebagaimana tergantung di dalam lingkungan mana ia berada.17 
Mengenai salah satu kontribusi utama dari teori konflik 
Ralf Dahrendorf ialah meletakkan landasan untuk teori-teori yang 
mana lebih pada memanfaatkan pemikiran Marx. Dari masalah yang 
mendasar pada teori konflik adalah bahwa teori konflik itu tidak 
pernah dapat berhasil memisahkan dirinya dari akar struktural juga 
akibat dari berbagai kritik yang berasal dari sumber lain. Atas dasar 
dari pemikiran teori Ralf Dahrendorf ini ialah mengasumsikan 
bahwa pada setiap masyarakat tunduk pada proses perubahan, juga 
pada pertikaian serta konflik yang sebagaimana ada di dalam sistem 
sosial dan di berbagai elemen kemasyarakatan yang memberikan 
kontribusi bagi disintegrasi juga perubahan sosial.  
 
17 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial: Menyongsong Era Postmodernisme, 140. 
 

































Suatu bentuk dari keteraturan di dalam masyarakat berasal 
dari pemaksaan terhadap anggotanya oleh mereka yang telah 
memiliki kekuasaan, sehingga mampu dapat menekankan mengenai 
peran pada kekuasaan di dalam mempertahankan ketertiban pada 
masyarakat. Bagi Dahrendorf, masyarakat tidak akan ada tanpa 
konsensus juga konflik, masyarakat telah tersatukan oleh ketidak-
bebasan yang dipaksa. Dengan demikian, pada posisi tertentu di 
dalam masyarakat yang mendelegasikan pada kekuasaan juga 
otoritas terhadap posisi yang lain.  
Fakta dari kehidupan sosial ini yang telah mengarahkan 
Dahrendorf kepada tesis sentralnya bahwa mengenai perbedaan 
“otoritas” yang selalu menjadi faktor dapat menentukan konflik 
sosial yang sistematis. Dari hubungan otoritas dan konflik sosial, 
Dahrendorf telah berpendapat bahwa posisi yang ada di dalam 
masyarakat telah memiliki otoritas atau kekuasaan dengan intensitas 
yang berbeda-beda. Otoritas tidak terletak di dalam diri individu, 
akan tetapi dalam posisi, sehingga tidak bersifat statis. Jadi, bisa 
dikatakan sesorang bisa saja berkuasa atau memiliki otoritas pada 
lingkungan lainya. Oleh karena itu, seseorang yang telah berada 
dalam posisi subordinat pada kelompok tertentu, mungkin saja bisa 
menempati pada posisi subordinat pada kelompok yang lain.  
Kemudian kekuasaan atau otoritas mengandung dua unsur 
yakni penguasa (orang yang berkuasa) dan orang yang dikuasai atau 
 

































bisa dikatakan atasan dan bawahan. Kelompok dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian, yaitu: (1) kelompok semu (quasi group). (2) 
kelompok kepentingan (manifes). (3) kelompok konflik kelompok 
semu merupakan sejumlah pemegang pada posisi dengan 
kepentingan yang sama, akan tetapi belum menyadari 
keberadaannya, dan mengenai kelompok ini juga termasuk dalam 
tipe kelompok kedua, yaitu kelompok pada kepentingan dan karena 
kepentingan inilah yang telah melahirkan kelompok ketiga yaitu 
kelompok konflik sosial. Dalam hal ini, kelompok terdapat dalam 
dua perkumpulan yaitu kelompok yang berkuasa (atasan) dan 
kelompok yang dibawahi (bawahan). Dari kedua kelompok ini 
mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan dikatakan menurut 
Dahrendorf mereka dapat dipersatukan oleh kepentingan yang sama.  
Mereka yang berada pada kelompok atas (penguasa) ingin 
tetap mempertahankan pada status quo, sedangkan mereka yang 
berada di bawah (yang dikuasai atau bawahan) ingin supaya ada 
perubahan. Salah satu fungsi dari konflik atau konsekuensi konflik 
yang utama adalah dapat menimbulkan perubahan dan 
perkembangan struktural sosial khususnya yang mana berkaitan 
dengan struktur otoritas. Penggabungan dari kepentingan-
kepentingan kelas yang subordinat dalam kebijaksanaan dari kelas 
yang berkuasa. Mengenai perubahan dari sistem sosial ini dapat 
menyebabkan atas perubahan-perubahan lain di dalam masyarakat. 
 

































Dalam hal ini, menciptakan perbedaan terhadap bentuk-bentuk 
konflik, yang mana Dahrendorf telah menganggap bahwa bentuk 
dari konflik terjadi karena adanya kelompok yang berkuasa atau 
dominasi (domination) dan yang dikuasai (submission), oleh karena 
itu pasti ada dua sistem kelas sosial yang mana mereka dapat 
berperan juga dalam struktur kekuasaan yang melalui penguasaan 
juga mereka yang tidak berpartisipasi melalui penundukan.18 
H. Penelitian Terdahulu 
Gambaran-gambaran umum mengenai konversi bercadar pada santri 
di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan dapat didalami dalam 
beberapa riset yang sebagaimana telah diulas oleh para peneliti. Di bawah 
ini membuktikan bahwa terdapat beberapa pemikiran yang juga membahas 
tentang peneliti yang akan dibahas. 
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Nurul Inayah dan Nawal Ika 
Susanti yang berjudul Eksistensi Cadar di Tengah Jilbab Santri, yang di 
dalamnya menjelaskan tentang cara santri supaya bisa terus eksis dalam 
memakai cadar di antara teman-temanya yang memakai jilbab, dari 
informasi tersebut terdapat dua pendapat yaitu bisa eksis dan tidak bisa 
eksis.19 
 
18 Fajri M. Kasim dan Abidin Nurdin, Sosiologi Konflik dan Rekonsiliasi, 53-56. 
19 Nurul Inayah dan Nawal Ika Susanti, “Eksistensi Cadar di Tengah Jilbab Santri”, Jurnal 
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi, dan Pemikiran Hukum Islam, Vol. XI, No.1, 2018. 
 

































Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Rosdalina Bukino dan Lisa 
Aisiyah Rasyid yang berjudul Problematika Hukum Cadar dalam Islam: 
Sebuah Tinjauan Normatif dan Historis, yang di dalamnya untuk 
mengetahui pendapat para ulama dan tafsir tentang hukum bagi perempuan 
muslim yang memakai cadar, dari segi normatif dapat menjadi wajib ketika 
sudah menjadi kesepakatan bersama.20 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Agus Fitrahuzzaman yang berjudul 
Pengaruh Motivasi Penggunaan Cadar Terhadap Akhlakul Karimah, yang 
di dalamnya menjelaskan tentang pengaruh motivasi bagi pengguna cadar 
terhadap akhlakul karimah, santri harus mempunyai pengetahuan yang 
cukup untuk mengetahui lebih tentang cadar, karena tujuan utama memakai 
cadar ingin mencapai akhlak yang baik.21 
Keempat, tesis yang ditulis oleh Silvy Maghfiroh yang berjudul 
Makna Pengguna Cadar Bagi Santri Putri di Pondok Pesantren Dar 
Ummahatil Mukminin Kota Batu, yang di dalamnya menjelaskan untuk 
mengetahui alasan juga motif santri dalam menggunakan cadar di Pondok 
Pesantren, mereka berpendapat bahwa wajah adalah sumber utama dari 
fitnah, oleh karena itu wajib ditutupi.22 
 
20 Rosdalina Bukido dan Lisa Aisiyah Rasyid, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah 
Tinjauan Normatif-Histotis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No. 1, 2018. 
21 Fitrahuzzaman Agus, “Pengarus Motivasi Pengguna Cadar Terhadap Akhlakul Karimah”, Skripsi 
Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, 2004. 
22 Silvy Maghfiroh, “Makna Pengguna Cadar Bagi Santri Putri di Pondok Pesantren Dar Ummahatil 
Mukminin Kota Batu”, Tesis Program Magister Studi Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana 
Malik Ibrahim, 2018. 
 

































Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Toha Andiko yang berjudul 
Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd Al-Dzari’ah, yang 
menjelaskan tentang larangan pemakaian cadar di perguruan tinggi karena 
mencegah akan adanya bahaya dan bida berdampak negatif di kalangan 
mahasiswa atau di kalangan kampus.23 
Keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Sri Wahyuningsih yang 
berjudul Perubahan Tatanan Hijab Mahkota Muslimah: Analisa Motif dan 
Ideologi ke-Islaman, yang di dalamnya menunjukkan bahwa mengalami 
perubahan peniruan pada hijab atau penampilan yang baru merupakan 
motivasi, yang terpenting ialah harus terintegrasi dengan baik.24 
Ketujuh, artikel jurnal yang ditulis oleh Ikrom yang berjudul Konflik 
Prita Vs. Rs. Omni Pembacaan Teori Dahrendorf: The Dialektical Conflict 
Theory, yang di dalamnya menjelaskan bahwa konflik sosial telah terjadi 
karena sebab adanya muncul dari kepentingan kelas yang biasa terjadi di 
dalam kehidupan masyarakat. Teori Ralf Dahrendorf ini juga menjelaskan 





23 Toha Andiko, “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd AL-Dzari’ah”, Jurnal 
Madania: Vol. 22, No. 1, 2018. 
24 Sri Wahyuningsih, “Perubahan Tatanan Hijab Mahkota Muslimah: Analisa Motif dan Ideologi 
ke-Islaman”, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, 2017. 
25 Ikram, “Konflik Prita Vs. Rs. Omni Pembacaan Teori Dahrendorf: The Dialektical Conflict 
Theory”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 3, No. 2, 2011. 
 





















































Menjelaskan cara santri supaya 
bisa terus eksis memakai cadar 
diantara teman-temanya yang 
memakai jilbab. 
Dari informasi tersebut terdapat 
dua pendapat yaitu bisa eksis 

















Mengetahui pendapat para 
ulama dan tafsir tentang hukum 
bagi perempuan muslim yang 
memakai cadar. Dari segi 
normatif dapat menjadi wajib 
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Menjelaskan tentang pengaruh 
motivasi bagi pengguna cadar 
terhadap akhlakul karimah. 
Santri harus mempunyai 
pengetahuan yang cukup untuk 
mengetahui lebih tentang cadar, 
karena tujuan utama memakai 



















Mengetahui alasan juga motif 
santri dalam menggunakan cadar 
di Pondok Pesantren. Mereka 
berpendapat bahwa wajah adalah 
sumber utama dari fitnah, oleh 
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Menjelaskan larangan 
pemakaian cadar di perguruan 
tinggi karena mencegah akan 
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Menunjukkan bahwa mengalami 
proses perubahan peniruan pada 
hijab atau penampilan yang baru 
merupakan motivasi, yang 
terpenting ialah harus 
terintegrasi dengan baik. 
7. Ikrom Konflik Prita 
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Menjelaskan bahwa konflik 
sosial telah terjadi karena sebab 
adanya muncul dari kepentingan 
kelas yang biasa terjadi di dalam 
kehidupan masyarakat. Teori 
Ralf Dahrendorf ini juga 
menjelaskan mengenai dua 
wajah yakni konflik dan sensus. 
 
I. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah analisis-kualitatif. Jenis 
penelitian ini digunakan dalam memahami pada suatu fenomena dari 
suatu gejala sosial dengan lebih benar. Jenis penelitian ini juga sering 
dipakai untuk memahami suatu gejala dari fenomena yang secara 
mendalam dengan bertujuan agar bisa mendapatkan pemahaman lebih 
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial.26 Seperti pada tema 
peneliti mengenai konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan. 
2. Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi. 
Pendekatan sosiologi yaitu suatu ilmu yang bertujuan untuk menjelaskan 
 
26 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja Grafindo, 
2012), 58. 
 

































pada keadaan masyarakat di mana telah dilengkapi dengan gambaran 
terkait gejala sosial dan struktur yang saling berkaitan. Bisa dikatakan 
bahwa pendekatan ini adalah suatu metode atau pendekatan yang 
pembahasannya atas dasar suatu objek yang telah dilandaskan pada 
masyarakat. Pendekatan sosiologi ini juga bisa digunakan dalam 
mengetahui sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan sosial.27 Oleh 
sebab itu, sangat perlu membahas konversi atau perubahan bercadar pada 
santri di Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, supaya tidak terjadi 
kesalahan di dalam berbagai aspek argumen dan pendapat. 
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Dari sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer 
Di dalam penelitian ini yang berperan utama untuk sebagai 
data primer ialah bagaimana proses dan pengalaman dari santri yang 
telah mengalami perubahan pada pemakaian cadar di Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan. 
b. Sumber data sekunder 
Dari sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa 
jurnal, buku, tesis, skripsi yang berkaitan dengan objek peneliti yaitu 
mengenai proses perubahan bercadar pada santri di Pondok 
 
27 Moh. Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, Al-Tanzim: 
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, 25. 
 

































Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, dan melakukan pengamatan 
dengan cara observasi mengenai subjek yang telah diteliti.  
Dengan metode pengumpulan data peneliti akan memaparkan 
ke situasi yang terjadi di lapangan dan juga didukung dengan sumber-
sumber yang faktual, antara lain: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses untuk mendapatkan 
keterangan di mana tujuan dari penelitian ini dilakukan dengan cara 
tanya jawab yang bertatap muka antara peneliti dengan responden 
yang telah diwawancarai. Pada wawancara ini peneliti akan 
melakukan tanya jawab pada responden kepada santri yang telah di 
wajibkan untuk memakai cadar dalam mengenai konversi bercadar 
tersebut di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan.  
b. Observasi  
Metode observasi ini dipakai agar dapat menggali data-data 
langsung dari objek peneliti ini. Peneliti melakukan dengan 
observasi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan yang akan 
mengamati mengenai santri yang telah mengalami perubahan pada 
pemakaian cadar seperti pada faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi pada perubahan tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dari dokumentasi ini diupayakan untuk bisa memberikan 
bukti yang nyata yang sudah dilaksanakan melalui wawancara. 
 

































Salah satu bentuk dari dokumentasi ini yakni berupa catatan dan 
foto. 
4. Analisis Data 
1. Penyajian Data 
 Dari penyajian data ini adalah digunakan agar lebih 
meningkatkan pemahaman pada masalah atau kasus dan untuk bisa 
mengambil acuan pada tindakan yang berdasarkan dengan analisis 
penyajian data. 
2. Reduksi Data 
 Data yang sudah direduksi dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas juga dapat memudahkan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian. Peneliti akan mengumpulkan data yang 
telah didapatkan di lapangan, foto, wawancara, dokumen, juga 
dengan catatan penting yang sebagaimana berhubungan pada 
konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan. 
3. Verifikasi Data 
 Peneliti akan menguraikan data yang telah didapat, 
kemudian menjelaskan dari hasil pada temuan yang diperoleh dan 
akan menarik penjelasan dari kesimpulan. Kesimpulan ini disajikan 
di dalam bentuk deskriptif pada objek penelitian yang mana 
berpedoman pada kajian penelitian.28 
 
28 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 142. 
 

































J. Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “Konversi Bercadar Pada Santri 
di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan Perspektif Teori Konflik 
Ralf Dahrendorf” akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk bahasan 
bab. Berikut susunan pada pembahasan bab demi bab. 
Bab pertama, yakni pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 
identitas masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kerangka teoretis, kajian teoretis, penelitian terdahulu 
dan metodologi penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab masalah, 
hingga alur pembahasan antar bab. 
Bab kedua, menjelaskan tentang seputar cadar dan mengulas tentang 
pesantren secara umum serta cadar sebagai identitas di Pesantren serta 
polemiknya, sekaligus menjelaskan tentang isu-isu cadar di dalam ranah 
akademik. 
Bab ketiga, menjelaskan hasil temuan dari tema peneliti mengenai 
konversi bercadar pada santri di Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan yaitu 
membidik mengenai konversi pada bercadar. Serta akan memaparkan data 
umum mengenai profil di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
seperti sejarah berdirinya pesantren dan lain sebagainya yang akan 
diperlukan nantinya. 
Bab keempat, menjelaskan tentang pembahasan dan inti dari tema 
penulis. Yakni menganalisis konversi dan proses dari perubahan bercadar 
 

































pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan yang ditinjau 
dengan menggunakan teori konflik Ralf Dahrendorf. 
Bab kelima, menyimpulkan hasil temuan pada peneliti atau 
menjawab rumusan masalah dan hal-hal yang perlu direkomendasikan 













































CADAR, ISLAM, DAN PESANTREN 
A. Cadar 
1. Pengertian Cadar 
Cadar di dalam bahasa Arab yakni "نقاب" )niqab( atau )burqu’(, 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibn Mandzur pada kitabnya 
yang berjudul “Lisan al-‘Arab” ialah merupakan kain penutup kepala 
yang biasa digunakan oleh para wanita untuk menutupi wajah (bagian 
atas hidung) juga membiarkan hanya pada bagian mata terbuka. 
Mengenai model cadar sendiri tentu saja antara daerah dan negara 
berbeda-beda, apalagi ketika sudah berbicara mengenai selera, antara 
satu kepala dengan kepala yang lain itu sangat sulit untuk bisa 
menyamakan. 
Di dalam Negara Indonesia sendiri, perkembangan cadar 
sangatlah beragam. Hasil pembuatan di berbagai daerah dengan 
modifikasi yang berbeda-beda. Dari selembar kain yang lebih kurang 
dengan seukuran wajah dengan tali yang diikatkan melingkar ke kepala. 
Juga ada yang cukup diberi kancing untuk direkatkan pada jilbab 
(khimar) utamanya. Atau ada juga dengan model jilbab dan cadar 
Saudi, yaitu cukup dengan selembar kain panjang yang sudah termasuk 
 

































jilbab untuk penutup kepala, rambut, juga sisanya ditutupkan ke wajah 
sebagai cadar.1 
Cadar di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kain 
untuk penutup kepala atau muka bagi wanita.2 Cadar bisa dikatakan 
sebagai kain yang digunakan untuk menutupi wajah bagi wanita. 
Wanita Muslimah yang bercadar ialah mereka yang memakai “hijab” 
yang mana sesuai dengan syar’i karena di lengkapi dengan kain penutup 
wajah dan yang tampak hanya matanya saja. 
Dari kata al-hajib bisa diartikan dengan bawwab (penjaga pintu 
atau juru kunci), mutahajjibah merupakan wanita yang menutupi diri 
atau seluruh badanya dengan menggunakan pakaian. Kata mahjub 
adalah sesuatu yang di tutupi atau dihalangi. Dalam arti demikian kata 
al-hijab merupakan seputar penghalang atau penutup, dan kata khimar 
atau niqab termasuk di dalamnya.3 Menurut Ibn Katsir, Khimar adalah 
sesuatu yang bisa untuk menutupi kepala juga sering dinamakan 
sebagai maqani (penutup kepala dan wajah). Terdapat dua macam 
khimar, yakni kain penutup kepala tanpa wajah dan penutup kepala juga 
wajah. Sedangkan niqab di dalam bahasa Arab telah mempunyai 
banyak arti, yaitu: 
 
1 Ahmad Hilmi, Hukum Cadar Bagi Wanita (Jakarta: Rumah Fiqih 2019), 9. 
2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 250. 
3 Hanifach Ali, “Cadar dalam Perspektif Islam”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN 
Raden Intan Lampung, 2019, 42. 
 

































a. Warna, contoh: Niqab al-Mar’ah yang artinya warna kulit 
perempuan, karena niqab dapat menutupi warna kulit pada 
perempuan dengan warna yang sama. 
b. Cadar (qina’), yang artinya di atas pucuk hidung ialah 
penutup hidung juga wajah wanita. Dari kebudayaan tersebut 
inilah masuk dengan pelaku yang bermotivasi, 
mendukungnya terhadap norma-norma, nilai-nilai, ideal-
ideal, dan lain sebagainya. Kebudayaanlah yang telah 
memberi makna juga legitimasi bagi tindakan manusia, baik 
dari segi individual ataupun sosial. 
Dari sini bisa dikatakan bahwa cadar adalah hijab yang bisa 
membatasi juga menutupi wajah pada seorang perempuan dari 
penglihatan para manusia. Di luar daerah Arab, umat Islam telah 
mengenal cadar dari salah satu penafsiran ayat al-Qur’an pada surat An-
Nur dan Surat Al-Ahzab yang sebagaimana telah diuraikan oleh 
sebagian para sahabat Nabi, sehingga pembahasan cadar dalam wanita 
Islam masuk sebagai salah satu pembahasan dari disiplin ilmu Islam, 
termasuk pada fikih dan sosial. 
Pemakaian cadar banyak di jumpai di Arab Saudi atau di Timur 
Tengah, hal ini dapat dipahami dari segi iklim cuaca yang panas 
maupun pada faktor geografis yang berada di Gurun Pasir. Sedangkan 
di negara Indonesia sendiri yang telah menjadi faktor para seseorang 
wanita muslim memakai cadar ialah yang lahir dari golongan pribadi 
 

































atau dari pengaruh lingkungan seperti pada keluarga teman, organisasi, 
atau dari faktor lainya.4 
2. Isu-isu pada Penggunaan Cadar 
Berbagai macam aksi teror yang sudah terjadi, mulai dari yang 
pernah terjadi di Amerika Serikat yaitu peristiwa 11 September, aksi 
teror bom di Filipina dan di Thailand, hingga bom bali di Indonesia 
yang mana sampai saat ini masih teringat jelas. Pada belakangan ini 
juga terdapat mengenai aksi teror bom di Indonesia yang salah satunya 
telah terjadi di Kota Surabaya, yang sebagaimana terdapat terlibatnya 
pada salah satu keluarga yang menjadi pelaku bom bunuh diri di tempat 
ibadah, sehingga terjadi penyerangan bom di Pos penjagaan kepolisian 
polrestabe di Surabaya.5 
Kemudian juga seperti kasus di negara Indonesia yang pernah 
mengalami tentang peledakan bom Legian Bali, dari peristiwa ini 
terjadi pada malam hari pada tanggal 12 Oktober 2002. Dalam hal itu 
masih sangat hangat dibicarakan oleh masyarakat Indonesia sendiri 
ataupun luar negeri. Peristiwa ini telah dianggap sebagai peristiwa 
terorisme yang terparah di dalam sejarah Indonesia.  
Setelah penangkapan kasus terorisme-terorisme yang telah 
terjadi di Indonesia, banyak pemberitaan di media massa yang mana 
 
4 Ibid, 43. 
5 Yulian Dwi Putra, “Konstruksi Pemberitaan Terorisme Surabaya di Media Online Detik dan 
Kompas”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 3, No. 2, 2018, 2.  
 

































tidak hanya menguak profil seorang teroris saja, akan tetapi para media 
massa juga menampilkan seorang istri-istri para pelaku dari peledakan 
yang hampir semuanya memakai cadar. Isu pada penggunaan cadar dan 
perempuan yang memakai cadar semakin menjadi pusat perhatian oleh 
para masyarakat. Di dalam hal ini karena telah dipicu oleh fakta bahwa 
mayoritas istri juga keluarga dari pelaku bom bunuh diri dan yang mana 
para teroris selama ini menjadi dalam teror sebagaimana memakai 
jilbab bercadar. Mengenai hal tersebut, hingga pada akhirnya stigma 
pemakaian cadar selalu dikaitkan dengan haluan dari pemikiran garis 
keras yang berpotensi besar yang dijadikan kelompok dalam 
mendukung aksi terorisme yang telah terjadi.6 
Isu mengenai penggunaan cadar pada mahasiswi memang 
menjadi polemik, khususnya di kalangan Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri (PTKIN) yang ada di Indonesia. Karena dalam hal ini 
dikatakan dapat menghambat pada kegiatan belajar ataupun dipandang 
dari hal-hal lainya.7 
Kemudian mengenai isu pada pelarangan penggunaan cadar 
bagi mahasiswi ataupun Dosen di dalam beberapa kampus yang mana 
telah menarik perhatian oleh masyarakat. Beberapa Rektor di 
Universitas telah membuat aturan khusus yang melarang penggunaan 
 
6 Zakiyah Jamal, “Fenomena Wanita Bercadar: Studi Fenomenologi Konstruksi Realitas Sosial dan 
Interaksi Sosial Wanita Bercadar”, Skripsi UPN, 2013, 15. 
7 Iswahyudi, dkk. “The Revivalisme of Veiled Female Students: An Account of Their Viewa of 
Democracy in Indonesia”, Jurnal TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 9, No. 2, 
2019, 5. 
 

































cadar bagi mahasiswa ataupun dosen di lingkungan Kampus. Polemik 
pada kebijakan ini berawal dari kebijakan yang telah diterapkan oleh 
pihak kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UINSUKA) 
Yogyakarta. Pada Februari 2018, para pihak kampus tersebut mendata 
Mahasiswi yang memakai cadar. Mengenai larangan itu dapat dinilai 
agar bisa memudahkan kampus dalam kegiatan belajar mengajar juga 
menjaga ideologi pada civitas akademika. 
Ketika ditelusuri lebih lanjut, yang melatar belakangi larangan 
pada penggunaan cadar di lingkungan kampus tersebut ialah telah 
beredarnya foto belasan oleh Mahasiswi yang bercadar yang mana 
tengah mengibarkan bendera pada salah satu organisasi Islam di 
Kampus. Beberapa hari setelah foto tersebut beredar luas, rektor UIN 
Sunan Kalijaga memutuskan supaya harus melakukan pembinaan lewat 
konseling. Apabila sesudah proses itu para Mahasiswi masih tetap 
mempertahankan cadarnya, maka kampus telah berencana untuk 
mengeluarkan mereka.8 
Kasus yang mirip terjadi pada pelarangan penggunaan cadar di 
Kampus juga diberlakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Bukittinggi sampai sekarang ini. Kemudian di Universitas Islam 
Malang Jawa Timur juga menerbitkan aturan mengenai pelarangan 
 
8 Toha Andiko, “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd AL-Dzari’ah”, 2.  
 

































penggunaan cadar bagi Mahasiswanya pada kegiatan yang 
mengatasnamakan kampus. 
Sampai saat ini cadar masih terus menimbulkan pro dan kontra 
di dalam kehidupan masyarakat. Pada pihak pro terhadap penggunaan 
cadar yang menganggap bahwa memakai cadar itu termasuk hak asasi 
dari setiap perempuan yang mana sebagai suatu simbol dari 
pelaksanaan ibadah yang telah dianut. Sebagaimana dalam hal tersebut 
yang meyakini bahwa aurat itu merupakan suatu perintah agama yang 
harus diterapkan terutama pada perempuan muslim. Sedangkan dari 
pihak kontra yang telah mengatakan bahwa tidak ada kewajiban bagi 
wanita muslim yang wajib untuk memakai cadar baik dari al-Quran 
maupun sumber hukum Islam yang lain. Cadar hanya merupakan 
bentuk dari budaya pada orang Arab yang mana disebabkan oleh faktor 
geografis di daerahnya yang kebanyakan gurun pasir, perempuan yang 
menggunakan cadar tersebut telah dinilai cenderung berpikiran yang 
radikal, intoleransi, menutup diri dari pergaulan sosial di dalam 
masyarakat bahkan dikatakan lekat sekali dengan stigma terorisme.9 
Media juga sampai saat ini banyak sekali menampilkan berbagai 
hal mengenai cadar yang sebagaimana menjadi bagian dari indikator 
identitas istri teroris. Sehingga dalam pandangan media inilah yang 
 
9 Haris Kurnia Anjasmana dan Hernadi Affandi, “Larangan Pemakaian Cadar di Kampus Dalam 
Perspektif Prinsip Persamaan Kedudukan di depan Hukum”, JURNAL NAGARI LAW REVIEW, Vol. 
3, No. 1, 2019, 90. 
 

































telah mendominasi cara pandang masyarakat terhadap cadar. Pada 
proses anchoring ini konvensionalisasi cadar belum sepenuhnya 
diterima oleh para masyarakat Indonesia yang secara umum, karena 
pemahaman mengenai cadar masih berjarak dengan budaya setempat, 
bisa dikatakan cadar masih barang yang asing yang menakutkan. Dalam 
hal ini telah didukung pada stigma-stigma yang dikeluarkan oleh para 
media, di antaranya istri teroris, Islam garis keras, dan juga Islam 
fanatik. 
Eksklusif juga ketertutupan pada komunitas bercadar dapat 
menghambat pada proses bersosialisasi. Belum lagi mengenai 
masyarakat Indonesia yang serba ingin tahu, dari pola masyarakat 
kolektif, melihat hal-hal yang serba tertutup telah membuat mereka 
enggan untuk bisa berinteraksi lebih jauh. Apa yang telah menjadi opini 
masyarakat ialah cadar belum menjadi bagian dari budaya muslim di 
Indonesia. Hal tersebut memerlukan studi lebih jauh juga intensif untuk 
mecnapai kesadaran pada bercadar. Dan cadar masih menjadi milik 
komunitas tertentu yang mana mengkhususkan diri dalam mempelajari 
agama Islam.10 
B. Cadar dari Segi Syariah dan Pemikiran 
1. Sejarah Penggunaan Cadar dalam Islam 
 
10 Lintang Ratri, “Cadar, Media, dan Identitas Perempuan Muslim”, Jurnal Pengembangan Ilmu 
Sosial, Vol. 39, No. 2, 2011, 4.  
 

































Awal Islam pada masa Jahiliyah, para wanita di Jazirah Arab 
menggunakan pakaian yang mana pada dasarnya mengundang 
kekaguman oleh para pria, di samping itu juga dengan menampik udara 
panas yang sebagaimana merupakan iklim umum di Padang Pasir. 
Mereka juga telah memakai jilbab, hanya saja jilbab tersebut sekedar 
diletakkan di kepala dan tersulur ke belakang, sehingga dada dan kalung 
yang menghiasi leher mereka tampak dengan sangat jelas. Bahkan 
sedikit dari daerah buah dada bisa terlihat karena longgar atau 
terbukanya baju oleh mereka itu. Dari hal ini bisa dikatakan bahwa 
cadar bukanlah bagian dari tradisi ataupun budaya pada masyarakat 
Arab Jahiliyah.11 
Kemudian di dalam al-Qur’an, para istri-istri Nabi Muhammad 
SAW, tidak diperkenalkan dengan memakai pakaian seperti pada 
pakaian wanita Jahiliyah. Allah telah berfirman dalam QS. Al-Ahzab: 
33. 
جْ َوقَْرَن ف   جَ ي بُيُو ت ُكنَّ َوََل تَبَرُّ ل يَّة   َن تَبَرُّ اْْلُولَى  اْلَجاه   
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 




11 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah 
Tinjauan Normatif-Historis”, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, Vol. 16, No. 1, 2018, 7. 
12 Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah”, DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 17, 
No. 1, 2019, 32. 
 

































M. Quraish Shihab di dalam penelitiannya juga telah 
mengungkapkan bahwa memakai pakaian yang tertutup atau cadar 
bukanlah monopoli dari masyarakat Arab, dan bukan juga berasal dari 
budaya mereka.13 Menurut ulama dan filosof besar Iran Kontemporer, 
Murtadha Mutahhari, bahwa hijab termasuk cadar yang sudah dikenal 
di kalangan bangsa-bangsa kuno yang jauh sebelum datangnya agama 
Islam, juga di tempat-tempat lain, bahkan lebih keras dengan 
tuntunannya daripada yang telah diajarkan Islam.14 Para pakar lain juga 
telah menambahkan bahwa orang-orang Arab meniru orang Persia yang 
mengikuti agama Zardyst juga yang menilai wanita sebagai makhluk 
tidak suci, sebab itu mereka diharuskan untuk menutup mulut dan 
hidungnya yang menggunakan sesuatu supaya nafas mereka tidak dapat 
mengotori api suci yang merupakan sesembahan dari agama Persia 
lama.15 
Setelah Islam datang, penggunaan cadar bagi perempuan 
muslim tidak diperintahkan juga tidak dilarang, tetapi membiarkannya 
menjadi tradisi bagi manusia. Menurut Abu Syuqqah, Islam telah 
mengakui cadar dan juga memperbolehkannya demi memberikan 
kelapangan kepada segolongan perempuan mukmin yang 
menjadikannya sebagai mode pakaiannya dari satu sisi, juga dari sisi 
 
13 Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2014), 48. 
14 Murtadha Muthahari, Gaya Hidup Wanita Muslimah, Terj. Agus Effendi (Bandung: Mizan, 1990), 
34. 
15 Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah”, 3. 
 

































lain karena cadar tidak mengganggu pada satu kepentingan pun dari 
kepentingan para kaum muslim di dalam masyarakat kecil yang 
membiasakannya. 
Pada perkembangan selanjutnya di dalam tiga momen sejarah, 
cadar telah berubah menjadi sebuah simbol. Ketika pada masa 
pemaksaan supaya tidak menggunakan cadar oleh Syekh Reza, bagi 
seseorang perempuan yang tampil tanpa cadar ialah simbol dari 
modernitas dan perubahan. Pada tahun 1979 selama revolusi, 
pemakaian cadar merupakan simbol resistensi terhadap Syiah. 
Akhirnya pada masa pembangunan pada Republik Islam, pemaksaan 
memakai cadar yang merupakan masalah dari pilihan pribadi masing-
masing, apakah hal tersebut dengan alasan agama atau kemiskinan, 
kecocokan, kebiasaan, dan lain sebagainya. 
Kemudian pada awal perkembangan Islam di Indonesia, dengan 
secara tradisional belum juga ditemukan pada pemakaian jilbab, apalagi 
pemakaian cadar di kalangan perempuan muslim. Secara umum saat itu 
penggunaan jilbab atau bercadar hanya banyak ditemui di Arab Saudi 
atau Timur Tengah. Dalam hal ini bisa dipahami karena dari segi faktor 
geografis yang berada di Gurun Pasir. Sementara di Indonesia para 
perempuan muslim yang biasanya hanya memakai kerudung atau 
penutup kepala yang terbuat dari bahan kain yang tipis.16 
 
16 Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam”, 8. 
 

































Tidak seperti halnya “jilbab” yang bisa masuk ke dalam budaya 
lokal di Indonesia juga bahkan mampu menembus media massa, cadar 
justru hanya mengalami hal yang sebaliknya. Dari pemahaman 
masyarakat terhadap cadar, masih terdapat jarak dengan budaya 
setempat. Cadar yang secara umum sepenuhnya belum diterima oleh 
para masyarakat di Indonesia, bahkan di media Indonesia pernah 
menampilkan cadar yang mana sebagai bagian dari indikator identitas 
dari teroris, juga dari pandangan tersebut justru telah mendominasi cara 
pandang masyarakat Indonesia mengenai cadar. 
Budaya cadar bagi wanita muslim bisa jadi berasal dari tradisi 
masyarakat selain Arab yang sebagaimana telah dijelaskan, bisa juga 
wanita bercadar sudah menjadi tradisi oleh masyarakat Arab Jahiliyah, 
baik untuk membedakan antara wanita merdeka dengan budak sehaya, 
atau juga ada maksud lain. Tetapi pada fenomena perbedaan dari asal-
usul wanita bercadar tidak penting untuk dijadikan perdebatan apalagi 
sampai mengecam agama sampai mencaci masyarakat tertentu. 
Memang belakangan ini pemakaian cadar oleh wanita muslim 
di Indonesia mulai banyak terlihat yang khususnya di wilayah-wilayah 
urban. Meskipun di antara mereka yang beberapa masih memiliki rasa 
toleransi dengan wanita lain yang tidak memakai cadar, namun ada pula 
 

































beberapa di antara mereka yang memakai cadar dengan alasan 
keagamaan yang berpihak pada penggunaan cadar.17 
Mengenai penggunaan cadar pada wanita bisa saja berasal dari 
tradisi masyarakat selain Arab, bisa pula wanita bercadar telah menjadi 
tradisi oleh masyarakat Arab Jahiliyah, baik untuk membedakan yang 
mana antara wanita merdeka dengan budaya sahaya, atau juga terdapat 
maksud lain. Akan tetapi fenomena perbedaan dari asal-usul wanita 
yang bercadar tidak penting untuk dijadikan dalam hal perdebatan 
apalagi sampai mengecam agama hingga sampai mencaci masyarakat 
tertentu. Dari permasalahan cadar ini terlepas dari mana asal-usulnya 
sudah menjadi pembahasan oleh para ulama klasik, bahkan sampai dari 
masa Nabi Muhammad SAW.18 
2. Pendapat Ulama tentang Hukum Memakai Cadar 
Perbincangan ulama mengenai masalah hukum memakai cadar 
tidak dapat dilepaskan dari perbedaan para ulama dalam penetapan 
batas aurat bagi perempuan muslim. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
aurat bagi perempuan ialah sekujur tubuhnya kecuali tangan dan wajah 
sampai ke pergelangan (kaffain). Kebolehan dalam memperlihatkan 
wajah tanpa cadar jika itu diyakini aman dari fitnah. Sedangkan dari 
riwayat Ibn Hanifah telah disebutkan bahwa kedua telapak kaki 
 
17.Ibid, 9. 
18 Jumaidah, “Problematika Pemakaian Cadar di Universitas Islam Negeri Walisongo”, Skripsi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018, 76. 
 

































(qaddamain) bukanlah aurat dan boleh diperlihatkan. Ibn Abidin 
memperjelas maksud dari kedua telapak kaki tersebut merupakan 
telapak kakinya saja, sedangkan punggung kaki tetap masuk di dalam 
kategori aurat yang mana wajib ditutupi.19 
Adapun secara hukum, di dalam kajian fikih para oleh para 
ulama yang berbeda pendapat mengenai hukum menggunakan cadar. 
Dari perbedaan pendapat ini telah terjadi karena perbedaan pada 
penafsiran juga pada pemahaman mereka tentang ayat-ayat juga hadis-
hadis yang menjelaskan mengenai cadar. Pada dasarnya hukum 
menggunakan cadar ialah sunnah, mengenai hal tersebut muncul dari 
pernyataan para mayoritas fuqaha’, baik dari mazhab Hanafi, Maliki, 
Syafi’i, dan Hambali yang mana berpendapat bahwa wajah bukan 
termasuk aurat, ketika demikian wanita boleh saja menutupinya dengan 
cadar dan juga boleh membukanya.20 
a. Mazhab Hanafi 
Mazhab Hanafi secara khusus telah mengatakan pada 
zamannya, wanita muda dilarang untuk memperlihatkan wajahnya 
di hadapan para laki-laki asing (bukan mahram), bukan karena 
alasan aurat, tetapi karena terjadi akan adanya timbul fitnah. 
 
19 Ahmad Hilmi, Hukum Cadar Bagi Wanita, 11. 
20 Toha Andiko, “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd AL-Dzari’ah”, 116. 
 

































Artinya apabila membuka wajah itu maka yang dikhawatirkan bisa 
jadi para laki-laki melihatnya dengan syahwat. 
يّةُ َواْلَحنَاب لَةُ( إ لَى أَنَّ  يَّةُ َوالشَّاف ع   اْلَوْجهَ لَْيَس فَذََهَب ُجْمُهْوُر اْلفُقََهاء  )اْلَحن ف يَّةُ َواْلَمال ك 
َوإ ذَا ب عَْوَرة , فَهُ فَََل   لَْم يَُكْن َعْوَرةً فَإ نَّهُ يَُجْوُز لََها أَْن تَْستَُرهُ فَتَْنتَق َب, َولََها أَْن تَْكش 
يَّةُ: َجال ف ى  تَْنتَق َب. قَاَل اْلَحنَف  َها بَْيَن الّر  ْن َكْشف  َوْجه  َزَمان نَا, تُْمنَُع اْلَمْرأَةُ الشَّابَّةُ م 
 . َنَّهُ َعْوَرةٌ, بَْل ل َخْوف  اْلف تْنَة   َلَ ْل 
Artinya:  
“Mayoritas fuquha (baik dari mazhab hanafi, maliki, syafi’i, 
dan hambali) berpendapat bahwa wajah bukan termasuk 
aurat. Jika demikian, wanita boleh menutupinya dengan 
cadar dan boleh membukahnya. Menurut mazhab hanafi, di 
zaman kita sekarang wanita muda (al-mar’ah asy-syabbah) 
dilarang memperhatikan wajah di antara laki-laki. Bukan 
karena wajah itu sendiri adalah aurat tetapi lebih karena 
untuk menghindari fitnah”.21 
 
Imam Muhammad Ibn Hasan di dalam kitabnya al-
Mutawat}t}a’ mengatakan “tidak selayaknya wanita yang sedang 
melakukan ihram memakai cadar, tetapi apabila ingin menutupi 
wajahnya, maka hendaklah menjulurkan pakaian yang berada di 
atas jilbabnya ke wajah”. Dalam hal ini mazhab Hanafi dengan 
prinsipnya wajah bagi wanita bukan termasuk aurat, akan tetapi 
memakai cadar hukumnya sunnah dan bisa menjadi wajib ketika 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah.22 
 
21 Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam” , 5. 
22 Muhammad Nasrudin Alabani, Ar Radd Al Mufhim: Hukum Cadar, Terj. Abu Shafiya 
(Yogyakarta: Media Hidayah, 2002), 45. 
 

































b. Mazhab Maliki 
Dari kalangan Maliki ini justru telah menganggap hukum 
memakai cadar adalah makruh, baik di dalam ataupun di luar salat. 
Hal ini karena bercadar dianggap perbuatan yang berlebihan. 
Pendapat lain dari Malikiyah telah menyebutkan bahwa menutup 
wajah dengan cadar dan telapak tangan hukumnya wajib bagi 
wanita yang sebagaimana telah dikhawatirkan dapat menimbulkan 
fitnah karena kecantikannya.23 
ُل ل ْلعُيُْون  ف ي  َها ب النّ قَاب  َوُهَوَما يَص  هَ )اْنت قَاُب اْمَرأَةٍ( أَْى تَْغت يَةُ َوْجه  َوُكر 
ََلة  ْلَ  ُجُل أَْولَى َمالَْم يَُكْن َمْنقَْوٍم َعادَتُُهْم ذَل َك.الصَّ َوالرَّ ْن الغُلُّو  نَّهُ م   
Artinya:  
“Makruh bagi seorang perempuan menutup wajahnya 
dengan niqab sesuatu yang menutupi mata saat melakukan 
salat, karena hal ityu termasuk berlebih-lebihan (ghuluw) 
lebih-lebih bagi laki-laki. Kemakruhan ini berlaku selama 
penggunaan niqab bukan bagian dari adat atau tradisi 
setempat”.24 
 
c. Mazhab Syafi’i 
Di dalam mazhab Syafi’i ini terjadi perdebatan mengenai 
pendapat terkait dengan hukum cadar. Sebagian menganggap 
memakai cadar itu wajib sebagian lagi sunnah, dan juga ada 
pendapat yang menyalahi utama karna utamanya tidak bercadar. 
 
23 Ahmad Hilmi, Hukum Cadar Bagi Wanita, 12. 
24 Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah Perspektif Hukum Islam”, 59. 
 

































Dari ketiga pendapat tersebut, yang kuat dan yang terpilih pada 
mazhab Syafi’i ialah bahwa aurat wanita dalam konteks yang 
berkaitan dengan pandangan pihak lain merupakan semua badanya 
termasuk kedua telapak tangan dan wajah. Menurut pendapat dari 
Mu’tamad yang mengatakan bahwa perempuan itu memiliki tiga 
aurat, yang pertama aurat dalam salat, yang kedua pandangan dari 
orang lain kepadanya, yakni pada seluruh badanya termasuk wajah 
juga kedua telapak tangan. 
d. Mazhab Hambali 
Menurut mazhab Hambali, Imam bin Hanbal berkata 
“Setiap bagian tubuh wanita ialah aurat, yakni wanita yang 
merdeka termasuk juga kukunya”. Di dalam kitab Al-Raudhul 
Murbi bahwa “Setiap bagian tubuh dari wanita yang baligh ialah 
aurat, termasuk juga sudut kepalanya”. Pendapat tersebut telah 
diuraikan dalam kitab Alri’ayah kecuali wajah. Karena wajah 
bukan termasuk aurat di dalam salat, dan di luar salat semua bagian 
tubuh termasuk aurat, lebih utama pada wajahnya yang apabila dih 
adapan para laki-laki, apabila di hadapan sesama perempuan, maka 
auratnya antara pusar sampai paha. 
Atas penjelasan demikian, menurut imam Hambali bahwa 
untuk di luar salat tubuh wanita merupakan aurat, yang 
sebagaimana wajib bagi wanita untuk menutupinya termasuk pada 
penggunaan cadar. Pengecualian dari hal tersebut hanya di dalam 
 

































salat, yakni khusus pada wajah yang tidak termasuk bagian dari 
aurat, oleh karena itu hukumnya adalah mubah untuk ditutupi.25 
Berdasarkan dari penjelasan dan uraian oleh jumhur ulama 
juga para Imam Mazhab di atas, bisa disimpulkan bahwa memakai 
cadar menurut pandangan mereka ialah tidak wajib. Akan tetapi 
tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan cadar merupakan ekspresi 
akhlak yang mulia dan menjadi sunnah, hal ini setidaknya bisa 
mencegah hal-hal yang menjadi potensi pada maksiat dan 
kemungkaran. Bahkan dapat dikatakan wajib ketika diduga kuat 
seandainya membuka wajah yang mana akan mendatangkan 
kepadanya pandangan haram pada laki-laki. 
C. Pesantren 
1. Definisi Pesantren 
Secara etimologi, pesantren berasal dari kata santri yang 
mendapat awalan pe- dan akhiran –an sehingga menjadi pe-santri-an 
bermakna santri yang artinya murid.26 Istilah dari pondok pesantren 
merupakan dua istilah yang mengandung dalam satu arti yang mana 
orang Jawa telah menyebutnya pondok atau pesantren dan sering pula 
menyebut dengan pondok pesantren. Istilah pondok dikatakan berasal 
dari pengertian asrama-asrama oleh para santri yang mana disebut 
dengan pondok atau tempat tinggal atau berasal dari bahasa Arab yaitu 
 
25 Toha Andiko, “Larangan Bercadar”, 121. 
26 Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren (Ponorogo: Paramadina, 1997), 18. 
 

































“funduq” yang artinya asrama besar yang disediakan untuk tempat 
persinggahan. Sebagaimana sekarang ini lebih dikenal dengan sebutan 
pondok pesantren.27 
Pesantren adalah suatu wadah atau tempat berlangsungnya 
pembelajaran khusus yang mengenai kajian tentang keIslaman dan 
memiliki sistem yang kompleks juga dinamis. Pesantren merupakan 
suatu sistem yang telah mempunyai tujuan, baik yang bersifat individu 
atau tujuan dari kelembagaan. Di dalam upaya agar dapat mencapai 
tujuan tersebut, telah berlaku ketentuan yang sudah mengatur pada 
hubungan unsur antara yang satu dengan yang lainya. Oleh sebab itu, 
pesantren sebagai sebuah satuan pendidikan yang telah mengkaji 
disiplin ilmu agama juga sebagai organisasi pembelajaran, yang mana 
telah membutuhkan pengelolaan sumber daya pendidikan termasuk 
pada sumber daya belajar. 
Di dalam lembaga pendidikan pondok pesantren telah banyak 
memainkan peranan penting pada usaha untuk memberikan pendidikan 
bagi bangsa Indonesia, terutama pada pendidikan agama. Awal mula 
dari adanya pesantren hingga saat ini masih terus bisa eksis juga 
berkembang pada upaya memberikan pendidikan yang bermutu. 
Karena itu telah diarahkan untuk melihat dengan jelas mengenai 
perkembangan yang telah terjadi di dalam dunia pesantren dari awal 
 
27 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 62. 
 

































mula kemunculannya hingga saat ini, dan juga berbagai dinamika yang 
telah terjadi menggiring pada eksistensi pesantren yang mana sebagai 
lembaga pendidikan dan pengayoman pada masyarakat. Sekarang ini 
pesantren telah mengalami banyak perubahan di dalam masyarakat 
yang akibat dari pengaruhnya, akan tetapi pesantren tetap berada pada 
fungsinya yang asli.28 
Mengenai definisi lain pada pesantren merupakan suatu 
lembaga pendidikan Islam yang sangat tua sekali usianya, yang sudah 
tumbuh sejak ratusan tahun yang lalu. Dari lembaga pesantren 
setidaknya memiliki lima unsur pokok yakni Kyai, santri, pondok, 
masjid, dan pengajaran ilmu-ilmu agama. Pada berdirinya pesantren 
juga di prakarsai oleh Walisongo oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim 
yang berasal dari Gujarat India.29 Wali songo merupakan orang-orang 
yang pada awalnya menyebarkan Islam di Jawa. Seperti pada Kyai yang 
mana dikatakan sebagaimana dapat memabagun sebuah pesantren yang 
sebagai cikal bakal pada pelembagaan.30 
Para wali songo tidak begitu kesulitan dalam mendirikan 
pesantren karena sudah ada sebelumnya Institusi Pendidikan Hindu-
Budha dengan sistem biara juga Asrama yang sebagai tempat belajar 
mengajar bagi para Bikshu dan pendeta yang ada di Indonesia. 
 
28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 18. 
29 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi Telaah terhadap Perkembangan Kurikulum Pendidikan 
Pesantren (Yogyakarta: TERAS 2010), 47. 
30 Abdul Chalik, “Wali, Sultan, Kiai, dan Santri dalam Tradisi Agama dan Politik Islam Jawa”, 
Jurnal TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No.1, 2016, 2. 
 

































Perkembangan Islam pada masa Islam, biara dan asrama tersebut tidak 
berubah bentuk, namun isinya berubah dari ajaran Hindu dan Budha 
diganti dengan ajaran Islam, yang mana kemudian dijadikan atas dasar 
pada peletak berdirinya pesantren.31 
2. Cadar Sebagai Identitas di Pesantren dan polemiknya 
Ketika terdapat pondok pesantren yang sebagaimana 
mewajibkan pada pemakaian cadar kepada santrinya karena memang 
cadar sendiri dapat dikatakan sebagai perintah agama dalam menutup 
aurat bagi wanita muslim. Dalam hukum pemakaian cadar sendiri telah 
menjadi perdebatan oleh para ulama, ada yang beranggapan memakai 
cadar itu wajib dan ada juga yang beranggapan bahwa memakai cadar 
itu identik sebagai budaya yang ada di dalam agama Islam.32  
Dari identitas pemakaian cadar di Pondok Pesantren memang 
bisa dikatakan sebagai pembeda antara yang santri dan yang bukan 
santri. Cara penggunaannya cadar bagi santri juga sama dengan wanita 
bercadar yang lainya yaitu dengan memakai “hijab” yang mana sesuai 
dengan syar’i kemudian di lengkapi dengan kain penutup wajah dan 
yang tampak hanya matanya saja. 
Indonesia sendiri merupakan negara bebas, artinya bebas dalam 
melakukan sesuatu, bebas dalam melakukan ibadah, bebas dalam 
berpendapat, dan bebas dalam berargumen. Tidak sedikit orang yang 
 
31 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi Telaah terhadap Perkembangan Kurikulum Pendidikan 
Pesantren, 48. 
32 Lintang Ratri, “Cadar, Media, dan Indentitas Perempuan Muslim”, 2. 
 

































menilai bahwa perempuan yang memakai cadar adalah termasuk yang 
radikal, garis keras, teroris, dan kelompok negatif lainya. Dalam hal 
tersebut pasti akan sering sekali didengar oleh mereka yang telah 
memakai cadar dan kepada para santri ketika berada di lingkungan 
Pondok Pesantren. 
Beberapa pondok pesantren yang ada di Jawa Timur rata-rata 
tidak menganjurkan juga melarang santrinya untuk memakai cadar, 
akan tetapi sebagian pondok pesantren ada yang memang memberi 
peraturan bahwa santrinya dianjurkan dan mewajibkan untuk memakai 
cadar ada juga yang memperbolehkan atau tidak ada masalah dalam 
memakai cadar. Pemakaian cadar di lingkungan Pondok Pesantren telah 
memiliki banyak perbedaan respons. Seperti ketika masyarakat yang 
tinggal di lingkungan Pondok Pesantren sebagian besar tidak keberatan 
dengan keberadaan santri yang memakai cadar ada juga yang beberapa 
masyarakat menolak karena mereka masih berasumsi bahwa 





33 Nurul Inayah dan Nawal Ika Susanti, “Eksistensi Cadar di Tengah Jilbab Santri”, 3. 
 


































CADARISASI DI PONDOK PESANTREN THORIQUL 
ULUM LAMONGAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
1. Profil Pengasuh 
Dr. KH. Abdul Wahib SH, MM. Ialah seorang pengasuh 
sekaligus pendiri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan. 
Beliau lahir pada tanggal 30 Juni 1956 yang bertempat di Dusun 
Guyangan, Desa Sekarbagus, Kecamatan Sugio, Kabupaten 
Lamongan. Beliau adalah anak dari pasangan H. Muhammad Ihsan 
dan Hj. Suminah, yang merupakan putra ke tujuh dari sepuluh 
bersaudara se-Ayah. 
Kyai Wahib ini waktu semasa mudanya pernah menyantri 
di Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban, Pondok Pesantren 
Raudhatul Qur’an Kenduran Lamongan, Pondok Pesantren Rejoso 
Peterongan Jimbang, dan Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. 
Sampai sekarang ini juga masih mengikuti pengajian rutin di 
Pondok Pesantren Langitan yang dilaksanakan pada hari Ahad 
(minggu). Nama Kyai beliau ketika di Pondok Pesantren yakni 
Kyai Faqih, Kyai Fahrur Razi, Kyai Mastur Asnawi Kranggan, 
Kyai Mustain Romli, Kyai Ahmad Rifa’i Romli Jombang, Kyai 
Masy’ari Babat, Kyai Mahrus Ali Lirboyo, Kyai H. Maimun 
Zubair. 
 

































Kemudian Kyai Wahib pernah menjadi Guru MI, SMP, 
SMA, dan Kepala Madrasah Aliyah, beliau juga pernah menjadi 
Dosen, menjadi Dekan di Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi 
di Universitas Darul Ulum Lamongan (UNISDA), pernah menjadi 
Dosen di Universitas Islam Lamongan (UNISLA), STITAF, Siman 
Sekaran, STAINDRA Lamongan, pernah menjadi Staf Gubernur 
Jawa Timur, pernah menjadi Kepala Badan Pemberdayaan 
Masyarakat (BAPEMAS) Lamongan, dan Kepala BakesbangPol 
Lamongan, pernah menjadi ketua Pengentasan Kemiskinan, ketua 
Pengaduan Kekerasan dalam keluarga, ketua Pengaduan Anak 
Terlantar, sekretaris Komunitas Intelejen Nasional, dan menjadi 
pengurus Jam’iyah Thariqah Qodariyah wa Naqsabandiyah. 
2. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Tepat pada tanggal 15 Nisfu Sya’ban 1994 jam 9 malam, 
Kyai Wahib telah dihadiri oleh seseorang yang bernama H. 
Muhammad Thoha Syafi’i, beliau juga menyerahkan sebidang 
tanah agar tanah tersebut supaya bisa digunakan untuk tempat 
pendidikan agama Islam. Namun, pada waktu itu beliau tidak 
langsung menjawab “iya”, akan tetapi beliau mengumpulkan 
sahabat karibnya dengan menjelaskan bahwa beliau telah 
mendapatkan amanah yang mana pemberian pada sebidang tanah 
dari H. Thoha Syafi’i tersebut.  
 

































Di dalam pertemuan itu telah bersepakat menerima juga 
membangun tempat pendidikan madrasah diniyah dan dibakukan 
menjadi Pondok Pesantren Thoriqul Ulum. Kemudian pada tanggal 
30 Juni 1994 (10 Dzulhijjah) tepatnya pada hari Sabtu Kliwon 
dengan peletakan batu pertama pada pembangunan pondok 
pesantren Thoriqul Ulum. Awal pertama kali yang tinggal pada 
awal berdirinya pesantren tersebut hanya ada tiga santri saja.1 
Pondok pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah bertahan 
dengan muatan salafi, yang mana dalam berbagai program 
kegiatan. Di antaranya yaitu Kajian Kitab Kuning, Madrasah 
Diniyyah, Hafal Al-Qur’an, Muhadharah, dan juga Diba’an. 
3. Letak Geografis Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Pondok pesantren Thoriqul Ulum, merupakan salah satu 
pondok pesantren yang berada di Kota Lamongan, lokasinya 
berada di Jl. Mastrip No. 118 Made Tegal Sebalong, Made, 
Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Lokasi pondok 
pesantren ini masih masuk pada kawasan di kota Lamongan yang 
masuk di gang dan sedikit jauh dengan lingkungan masyarakat, 
karena dekat dengan lahan persawahan. Pondok pesantren Thoriqul 
Ulum terasa sangat indah dengan dihiasi oleh tanaman bunga-
 
1 https://instagram.com/serambithoriqul_ulum?igshid=xmwdh0i9fld9. Diakses Pada 07 April 2021. 
 

































bunga dan pepohonan, juga pada suasana pesantren tersebut yang 
bersih sehingga bisa nyaman digunakan untuk belajar.2 
4.  Visi dan Misi 
 a. Visi dan Misi: Membangun manusia seutuhnya ber-Aqidah Ahly 
Sunnah wal Jama’ah berbasis keteladanan Rasulullah SAW. 
5.  Aktivitas Akademik 
Berikut ini merupakan beberapa kitab-kitab yang telah 
diajarkan di dalam Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, 
antara lain yaitu: 
Tabel 3.1 
Aktivitas Akademik 
No. Bidang Ilmu Nama Kitab 
1. Tauhid Nadzam Aqidatul Awam 
2.  Fiqih a. Mabadi’ Fiqih 
  b. Fathul Qorib 
  c. Abi Suja’ 
3.  Akhlak a. Nadzam Alala 
  b. Ta’lim Muta’alim 
4. Nahwu a. Jurumiyyah 
  b. ‘Imriti 
  c. Maqsud 
  d. Muttamimah 
 
2 Observasi, Lokasi Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Kota Lamongan, Pada 15 April 2021. 
 

































5. Tafsir Tafsir Jalalain 
6. Tasawuf a. Nashaikhul Ibad 
  b. Nashaikhul Al-
Diniyah 
7. Shorof Amtsilatu Tasrifiyah 
 
Selain mendalami dari kitab-kitab di atas, semua para santri 
mengikuti program Tahfidl Qur’an. Mengenai salah satu bentuk 
pembelajaran menghafal al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan ini adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang sangat menarik juga menyenangkan. Misalnya 
seperti dengan menyambung ayat yang dibacakan secara bergantian, 
dengan tujuan untuk mengasah daya hafal, melatih pada konsentrasi, 
membiasakan peka terhadap bacaan-bacaan di dalam ayat-ayat 
tersebut, dan sebagaianya. 
6.  Kekhususan Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah 
memiliki pendidikan nonformal, yaitu Madrasah Diniyyah 
(Madin), lembaga pengembangan Tahfidzul Qur’an dan Hadist 
(LPTQHI), lembaga kesejahteraan sosial (LKS) format, Majlis 
Sholawat Indonesia (MSI), dan kelompok bimbingan ibadah haji 
(KBIH) Al-Mabrur. Sedangkan di dalam pendidikan formal yaitu 
meliputi Madrasah Ibtida’iyah Thoriqul Ulum, Madrasah 
 

































Tsanawiyah Thoriqul Ulum, SMP Thoriqul Ulum, SMK Thoriqul 
Ulum, dan MA Thoriqul Ulum.3 
B. Kronologi Cadarisasi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan 
Keberadaan seseorang yang sebagaimana berbaur di dalam 
lingkungan masyarakat, karena pada dasarnya manusia pasti akan 
mengalami perubahan sosial dari masa sekarang sampai pada masa yang 
akan datang, baik itu dari segi perilaku, bahasa, ataupun tindakan. Yang 
di maksud perubahan disini adalah mengenai santri, yang mana santri 
telah berpengalaman mengalami perubahan sosial atau mengalami 
konversi pada pemakaian cadar sebagaimana mereka sekaligus menjadi 
seorang siswa di Yayasan lembaga pendidikan Pondok Thoriqul Ulum 
Lamongan yang berbasis pesantren. Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan adalah salah satu pondok pesantren yang mengikuti sistem 
pondok pesantren Modern.  
Dalam hal ini yang sebagaimana merupakan fenomena baru di 
mana terjadi di dalam lingkungan pondok pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan. Menariknya pada hal tersebut adalah santri di dalam PP. 
Thoriqul Ulum Lamongan yang pada awalnya tidak memakai cadar 
kemudian diharuskan untuk memakai cadar dan kembali tidak memakai 
cadar lagi sampai sekarang ini. Oleh sebab itu, peneliti berusaha 
 
3 Dokumentasi Pondok Pesantren Thoriqul Ulum, Lamongan, 15 April 2021. 
 

































menjawab mengenai rumusan masalah yang berkenaan dengan 
bagaimana konversi bercadar pada santri di PP. Thoriqul Ulum 
Lamongan  serta proses atau faktor-faktor apa saja yang telah 
mempengaruhi terkait konversi bercadar pada santri tersebut.  
Dalam bagian ini peneliti akan memaparkan bagaimana latar 
belakang atau seperti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan. Banyak sekali di antara para masyarakat sekitar juga orang-
orang yang bertanya-tanya dan ingin tahu kenapa pada waktu itu para 
santri diwajibkan untuk memakai cadar. Selain itu juga, banyak sekali 
pengaruh kepada santri dan juga kepada Pondok Pesantren tersebut. 
Berikut ini adalah hasil wawancara yang sudah saya lakukan dari 
perwakilan beberapa santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan, sebagaimana berikut: 
Farikha Azkiya, merupakan salah satu santri sekaligus menjadi 
ketua di PP. Thoriqul Ulum Lamongan di Komplek Putri. Menurutnya, 
mengenai latar belakang terjadinya konversi bercadar pada santri 
terdapat sangkut pautnya dengan kedatangan dakwah dari Pondok 
Pesantren Al-Fatah Temboro Magetan dengan tujuan untuk berdakwah: 
“Terjadinya perubahan pemakaian cadar pada santri di PP. 
Thoriqul Ulum Lamongan bermula dari pondok tersebut 
kedatangan oknum dari pondok pesantren lain yang mana 
dengan tujuan untuk berdakwah, pondok pesantren tersebut 
yaitu Al-Fatah Temboro Magetan Jawa Timur atau yang disebut 
dengan kampung Madinah. Dalam berdakwah tersebut sebanyak 
 

































40 hari dalam waktu sering. Setelah itu ketika para santri pulang 
ke Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro, ada satu Ustaz 
sekaligus bersama supirnya dari PP. Thoriqul Ulum Lamongan 
yang mana beliau ikut ke pondok pesantren Al-Fatah Temboro 
dengan tujuan untuk mengantarkan pulang santri-santri yang 
masa dakwah nya sudah habis dan ingin mengetahui suasana di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro. Dalam hal itu beliau 
menginap dalam waktu tiga hari. Salah satu Ustaz dari PP. 
Thoriqul Ulum Lamongan itu ialah beliau selaku putra dari sang 
pendiri sekaligus pengasuh di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan yang bernama Gus Haris. Seusai pulang dari 
dakwahnya itu, Gus Haris langsung ikut memegang pondok dan 
merubah semua sistem yang ada di PP. Thoriqul Ulum 
Lamongan. Tidak lama kemudian maka terjadilah perubahan 
pada santri yaitu diwajibkanya untuk memakai cadar”.4 
 
Selain Farikha, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
Zanuba Fatmasari yang mana ia juga merupakan salah satu santri juga 
dari Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan di mana ia sekaligus 
berpengalaman dalam permasalahan terjadinya konversi pemakaian 
cadar pada santri, ia juga sependapat dengan Farikha: 
“Dulu memang di pondok ini tidak ada program untuk memakai 
cadar, bahkan dari program pun tidak ada apalagi niat. Jadi dulu 
pondok saya kedatangan tamu dari pondok Temboro itu sampai 
sekian lama akhirnya pondok saya melakukan Studi Banding ke 
Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro, di sana banyak apresiasi 
yang ditemukan teman-teman pondok saya salah satunya adalah 
bercadar itu. Dari anggapan Ustazah saya sendiri bercadar itu 
bagus dan untuk Lamongan juga bukan hal yang aneh, bahkan 
bisa dijadikan momen yang langkah bagi masyarakat sekitar. 
Tidak ada pembelajaran apapun di Pondok tentang cadar, dan 
dulu di Pondok peraturan memakai cadar hanya berlaku untuk 
yang bermukim saja, ketika waktu pulang liburan juga sudah 
lepas cadar. Memang untuk istikamah tidak semudah itu dan 
dilakukan pada orang tertentu yang memang sudah ada niatan”.5 
 
 
4 Farikha Azkiya (Ketua Pondok Komplek Putri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
5 Zanuba Fatmasari (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
 

































Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu santri di 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, yang mana ia juga 
berpengalaman dalam terjadinya konversi bercadar di dalam Pondok 
Pesantren tersebut: 
“Pertama ada pendakwah dari pondok Al-Fatah Temboro 
Magetan, tidak lama kemudian Ustaz (Gus Haris) dan Ustazah 
(Ning Tina) itu seperti termotivasi dan semua pengurus 
melakukan Studi Banding ke pondok Temboro. Pertama kali 
juga terdapat pro kontra antara pengasuh (Abah Yai) dengan 
Gus Haris, karena Abah Yai tidak setuju dengan santri 
diwajibkan untuk memakai cadar, namun pada akhirnya setuju. 
Dari peraturan dalam bercadar itu juga hanya berlaku di Pondok 
saja, jadi kalau ingin istikamah juga tidak apa-apa, namun para 
santri tidak ada yang siap untuk isikamah memakai cadar”.6 
 
Senada dengan pendapat yang dikemukakan Erika Putri : 
 
“Sering sekali pondok saya kedatangan santri dari A-Fatah 
Temboro dengan tujuan untuk berdakwah. Dari pondok saya 
sendiri tidak ada pembelajaran apapun di Pondok tentang cadar, 
dan sebelumnya juga belum pernah ada santri yang memakai 
cadar. Dari peraturan pondok pada waktu itu mengatakan bahwa 
diwajibkanya memakai cadar hanya berlaku untuk yang 
bermukim saja, jadi ketika waktu pulang liburan juga sudah lepas 
cadar tidak ada masalah”.7 
 
 Tanggapan Khairatun Hifdiyah: 
 
“Memang sering sekali dulu pondok ini kedatangan dari santri 
Temboro dengan tujuan untuk berdakwah, bahkan pondok ini 
termotivasi juga dengan dakwahnya, tidak hanya dalam 
pemakaian cadarnya saja.”.8 
 
 
6 Erika Putri (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
7 Intan Cantika (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
8 Khairatun Hifdiyah (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
 

































Selain wawancara kepada santri, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan salah satu Ustazah di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan yang mana beliau pengurus sekaligus merupakan istri 
dari Gus Haris: 
“Para santri putri waktu itu kami wajibkan untuk memakai cadar 
karena memang memakai cadar itu bagus dalam menutup aurat, 
memakai cadar juga menurut kami bukan hal yang aneh di 
Lamongan, bahkan memakai cadar bisa dijadikan momen 
langkah di dalam kehidupan masyarakat. Dari lokasi pondok 
pesantren putra dan putri yang berada di dalam satu kawasan 
yang dekat, hal ini bisa menjadi rawan jika santri tidak menutup 
aurat. Kami hanya menganjurkan santri di lingkungan Pondok 
Pesantren saja, ketika para santri liburan di rumah masing-
masing atau berada di luar pondok saya membebaskan, jika 
ingin istikamah silakan kalau ingin dilepas juga silakan. Sebagai 
pengikut paham Ahlu Sunnah Wal Jama’ah, kami berkeyakinan 
bahwa setiap perempuan wajib untuk menutup aurat seluruh 
tubuh dengan memakai cadar. Dalam hal memakai cadar kami 
sendiri juga termotivasi dari Pondok Pesantren Al-Fatah 
Temboro yang mana santri-santri tersebut semua memakai 
cadar, memang sebelumnya tidak ada niatan sama sekali untuk 
program memakai cadar, akan tetapi apa salahnya jika dicoba. 
Dari Pengasuhnya yaitu Abah Yai memang awalnya kurang 
setuju ada pro kontra antara Abah Yai dengan Gus Haris, namun 
pada akhirnya Abah Yai sendiri setuju karena beliau 
mengatakan biar ada pembeda saja antara yang bermukim 
dengan yang tidak”.9  
 
Dalam hal motivasi, Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan tidak hanya termotivasi dengan menggunakan cadar saja, 
akan tetapi juga termotivasi dengan kegiatan dakwahnya oleh pondok 
pesantren Al-Fatah Temboro. Namun berbeda dengan pondok 
 
9 Ustazah Tina (Ustazah), Wawancara, Lamongan 30 Mei 2021. 
 

































pesantren Al-Fatah, Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
melakukan dakwah ke Masjid di desa masing-masing santri tinggal: 
“Termotivasi dari Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro 
Magetan tidak hanya mengenai pemakaian cadarnya saja, akan 
tetapi sekaligus dengan dakwahnya. Semua para santri 
diharuskan untuk berdakwah ke Masjid masing-masing santri 
tinggal. Dalam program itu pada setiap malam Jumat sampai 
Jumat sore yang mana dilakukan oleh semua santri, baik santri 
putri maupun santri putra”.10 
 
Mengenai pondok pesantren Al-Fatah Temboro Magetan Jawa 
Timur, peneliti akan menguraikan dan memberi pemahaman sedikit 
tentang program dakwah yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-
Fatah Temboro Magetan yang mana dikatakan sebagai salah satu awal 
mula terjadinya konversi bercadar pada santri di Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan.  
Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro Magetan, mengenai 
pelaksanaan dalam kegiatan menanamkan nilai religius yang dijadikan 
dalam sebuah dasar pada proses pengembangan atas perilaku yang 
religius yang dilakukan oleh pondok pesantren kepada santri dan 
masyarakat di sekitar pondok pesantren lain, salah satunya dakwah ke 
pondok pesantren Thoriqul Ulum Lamongan. Dari dasar tersebut, 
tentunya harus bisa dijadikan untuk sebuah pedoman bagi santri pondok 
pesantren Al-Fatah ataupun masyarakat desa Temboro pada berperilaku 





































dalam pondok pesantren Al-Fatah Temboro Magetan, salah satunya 
adalah melaksanakan program dakwah. 
Yang dimaksud dalam program dakwah di sini adalah program 
yang yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro Magetan, yang 
mana telah dianjurkan supaya dilaksanakan oleh para santri dan 
masyarakat desa Temboro. Karena program ini berkaitan dengan syiar 
Islam yang sebagaimana dengan tujuan untuk mengajak juga 
menyampaikan keagamaan dan kebaikan kepada orang lain agar taat 
kepada Allah SWT. 
Dakwah di dalam Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro 
Magetan menjadi program yang utama yang mana telah diterapkan oleh 
pondok pesantren Al-Fatah Temboro Magetan, bagi santri supaya 
mereka bisa menyampaikan keilmuannya di dalam masyarakat kepada 
orang lain. dalam program dakwah ini, selain dianjurkan agar selalu 
dilaksanakan hal lain juga memiliki nilai yang sangat penting terutama 
pada hal yang mengajak kepada kebaikan yang mana untuk beramal 
ilmu agama. 
Tujuan dari program dakwah tersebut sendiri ialah bahwa 
program dakwah tersebut merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk selalu dilaksanakan supaya manusia tidak hanya mampu dalam 
memahami agama dari segi teori saja, melainkan juga dapat mampu 
mengamalkan agama yang mana secara d}a>hirah agar selalu taat 
 

































kepada Allah SWT, juga yang sebagaimana untuk sarana oleh para 
santri supaya bisa mampu dalam mengajak orang lain pada kebaikan 
dan juga mampu dalam mengamalkannya. Dari program dakwah 
tersebut antara lain: 
1. Intiqa>li  
a. Keluar satu hari di hari libur (2 kali dalam sebulan) 
b. Keluar 40 hari sekali dalam satu tahun pada waktu yang sudah 
dimusyawarahkan 
c. Keluar satu tahun setelah belajar 
2. Maqa>mi  
a. Musyawarah harian di kamar masing-masing 
b. Musyawarah mingguan kompleks 
c. Musyawarah mingguan madrasah 
d. Musyawarah mingguan pondok 
e. Musyawarah bulanan pondok 
f. Taklim harian kamar 
g. Halaqah imam yakin 25 kali setiap hari11 
Kemudian membahas kronologi terjadinya mengenai 
kembalinya santri tidak diwajibkan untuk memakai cadar lagi di 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan tersebut, peneliti akan 
memaparkan seperti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
 
11 Tegar Imanda, “Kontribusi Pondok Pesantren Pada Perilaku Religiutas Masyarakat Desa: Studi 
Kasus di Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro Karas Magetan, Tesis UINMA, 2019, 123-125. 
 

































kembalinya santri tidak diwajibkan untuk memakai cadar lagi. Dalam 
hal ini peneliti dapat melakukan wawancara kepada salah satu keluarga 
Ndalem yaitu Ning Aniek yang mana beliau merupakan putri dari 
pengasuh pondok pesantren Thoriqul Ulum Lamongan.  
“Untuk kembalinya santri tidak diwajibkan lagi dalam memakai 
cadar di Pondok Pesantren ini karena memang ada faktor di 
mana beberapa tahun yang lalu terdapat kasus bom di Kota 
Surabaya pada tahun 2018 itu, dari pelaku tersebut dikatakan 
dari segerombolan teroris yang mana memakai cadar, jadi 
disini para semua pengurus dan para santri merasa tidak 
nyaman sama sekali, dari pengasuh juga mengutus untuk tidak 
perlu menggunakan cadar lagi karena memang sebenarnya 
Abah Yai tidak setuju dengan peraturan santri menggunakan 
cadar. Untuk mengantisipasi adanya hal-hal negatif yang 
terjadi di PPTU ini, sehingga para atasan tidak mewajibkan 
lagi dalam memakai cadar”.12 
 
Bisa dikatakan terjadinya konversi kembalinya santri tidak 
diwajibkan untuk memakai cadar lagi selain dari faktor menjadi cibiran 
atau perbincangan di tengah masyarakat, menjadi sorotan oleh 
pemerintah, dan mengalami defisit santri, para santri berubah tidak 
memakai cadar pondok pesantren Thoriqul Ulum Lamongan karena 
faktor adanya kasus teroris atau ledakan bom yang ada di Kota 
Surabaya yang mana dari pelaku tersebut dengan memakai atribut 
cadar. Oleh karena itu membuat para santri berubah menjadi tidak 
memakai cadar sampai sekarang ini. 
 
 
12 Ning Aniek (Putri Pengasuh PPTU), Wawancara, Lamongan 13 Juli 2021. 
 

































C. Implikasi Sosial Cadarisasi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan 
Di dalam penelitian ini, peneliti telah mencari informasi yang 
tekait dengan data yang diperlukan dari bagaimana upaya santri dalam 
menghadapi konversi bercadar. Informan di dalam penelitian ini ialah 
informan pada perwakilan beberapa santri dari pondok pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan yang sebagaimana telah berpengalaman 
mengalami langsung atau santri yang telah mengalami konversi pada 
pemakaian cadar. Juga yang mengetahui dan merasakan langsung 
mengenai perubahan pada pemakaian cadar pada diri mereka sendiri-
sendiri, dan mereka juga mampu dalam menggambarkan kembali 
mengenai fenomena yang telah dialaminya, dan bersedia untuk terlibat 
di dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang 
telah peneliti lakukan kepada santri di PP. Thoriqul Ulum Lamongan, 
sebagai berikut: 
Fitrotul Hidayah merupakan salah satu santri di Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan. Menurutnya, ketika terdapat 
peraturan baru yang mana diharuskan untuk menggunakan cadar di 
dalam lingkungan Pondok Pesantren ia setuju saja karena memang 
waktu itu sudah menjadi sistem peraturan baru di dalam Pondok: 
“Saya menanggapi ketika diwajibkan untuk memakai cadar 
setuju-setuju saja kalau sudah menjadi peraturan di Pondok. 
Respons dari orang tua saya juga setuju-setuju saja kalau 
memang itu sudah menjadi peraturan di Pondok. Kemudian 
 

































respons dari masyarakat sekitar pondok pesantren memang 
kurang baik, tentunya saya pernah mendapat sebutan ninja, 
akan tetapi saya menanggapinya dengan diam juga belajar 
menerima”.13 
 
Adapun sependapat dengan tanggapan yang telah dikemukakan 
oleh Fitrotul Hidayah mengenai konversi bercadar: 
“Tanggapan saya ketika diharuskan untuk memakai cadar 
saya mau-mau saja dan tanggapan dari orang tua saya juga 
baik-baik saja karena memang sudah peraturan diwajibkan 
dari pondok. Respons dari lingkungan dan keluarga saya 
memang biasa saja, namun ketika saya berada diluar saya 
menjadi sorotan dan banyak menerima sindiran, bahkan 
ketika saya berada di luar lingkungan Pondok Pesantren 
mendapat kata-kata yang aneh seperti orang ninja, namun 
saya hanya diam saja. Saya ketika memakai cadar sendiri 
tidak istikamah, ketika saya merasa kepanasan, cadar yang 
saya pakai saya lepas”.14 
 
Tanggapan yang dikemukakan oleh Tutus Putri Nabila: 
“Ketika saya mengetahui peraturan baru yang mana 
diharuskan untuk memakai cadar di lingkungan Pondok saya 
kaget juga bingung, dan kurang setuju, akhirnya saya 
langsung menceritakan kepada orang tua saya, dan orang tua 
saya bilang tidak masalah yang penting niat untuk belajar 
ilmu agama di Pondok. Tetapi ketika saya di rumah tidak 
memakai cadar, karena saya merasa malu dan merasa seperti 
orang asing. Dari Pondok sendiri mengatakan bahwa 
memakai cadar hanya berlaku untuk yang bermukim saja, 
jika sudah dir umah masing-masing bebas kalau ingin di 
lepas”.15 
 
Para santri berubah menggunakan cadar di dalam lingkungan 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan pada waktu itu memang 
 
13 Fitrotul Hidayah (Santri), Wawancara, Lamongan 03 Juni 2021. 
14 Adinda Salsabila (Santri), Wawancara, Lamongan 03 Juni 2021. 
15 Tutus Putri Nabila (Santri), Wawancara, Lamongan 03 Juni 2021. 
 

































sudah menjadi ketetapan pada peraturan baru, dan sebelumnya juga 
belum pernah ada santri yang memakai cadar di dalam Pondok 
Pesantren tersebut.  
D. Konflik Intrenal Cadarisasi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan 
 Terjadinya konversi pemakaian cadar pada santri yang telah 
terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan banyak sekali 
membawa dampak perubahan sosial di dalam pondok pesantren 
tersebut. Adapaun dampak konversi bercadar di dalam Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, antara lain: 
1. Menjadi Perbincangan di Tengah-Tengah Masyarakat 
Dari dampak perubahan tersebut, salah satunya ialah 
menjadi perbincangan di dalam masyarakat sekitar. Mengenai hal 
ini saya melakukan wawancara kepada Farikha Azkiya yang 
merupakan salah satu santri sekaligus menjadi ketua di dalam 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan Komplek Putri, 
sebagaimana yang juga ia berpengalaman dalam terjadinya 
konversi bercadar di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan. 
“Menjadi perbincangan di tengah-tengah masyarakat memang 
sudah hal biasa. Ketika saya keluar dari pondok saya banyak 
sekali mendapat sindiran dan penglihatan yang kurang enak 
dari masyarakat, salah satunya saya dikatakan seperti ninja, 
 

































namun saya merespons biasa saja dan tidak ingin untuk 
melawan”.16 
 
Yang telah dikemukakan oleh Tutus Putri Nabila: 
 
“Saya juga pernah pada waktu itu ke pasar bersama teman-
teman, dan ada seorang laki-laki yang bisa dikatakan 
menggoda dan mengucap saya itu teroris, dalam hal itu saya 
merasa tidak nyaman saja dalam memakai cadar”.17 
 
3. Menjadi Sorotan oleh Pemerintah 
Lanjut tanggapan Farikha Azkiya: 
 
 “Menjadi sorotan oleh oleh pemerintah merupakan hal yang 
bisa dikatakan menakutkan bagi diri saya sendiri, karena 
memang seorang wanita yang memakai cadar banyak sekali 
yang beranggapan negatif yang mana dianggap sebagai 
teroris atau radikal, dan sebelumnya juga banyak juga isu-isu 
mengenai wanita yang memakai cadar. Pada waktu itu juga 
banyak pemerintah atasan yang mengawasi pondok saya, 
seperti ketika adanya kegiatan-kegiatan”. 
 
4. Defisit Santri 
Selain menjadi sorotan oleh para pemerintah, dampak 
selanjutnya adalah bertambah tahun berkurangnya santri. Dalam hal 
ini lanjut yang dikemukakan juga oleh Farikha Azkiya: 
“Berubahnya sistem di dalam Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan tentang santri yang diharuskan untuk 
memakai cadar membawa dampak bagi pondok pesantren 
sendiri yang mana bertambahnya tahun berkurangnya santri, 
dalam hal ini memang bisa dikatakan sangat berpengaruh 
sekali kepada pondok. Misalnya dulu memang pernah waktu 
ada pendaftaran santri baru di Pondok, waktu itu ada yang 
menangis dan merasa ketakutan dengan melihat para santri 
 
16 Farikha Azkiya (Ketua Pondok Komplek Putri), Wawancara, Lamongan 07 Juni 2021. 
17 Tutus Putri Nabila (Santri), Wawancara, Lamongan, 07 Juni 2021. 
 

































memakai cadar, akhirnya diurungkannya niat dan tidak jadi 
untuk mondok di sini”18 
 
Para santri berubah diwajibkan untuk menggunakan cadar di 
dalam lingkungan Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
pada waktu itu memang sudah menjadi ketetapan pada sistem 
peraturan baru, dan sebelumnya juga belum pernah ada santri yang 
memakai cadar di dalam Pondok Pesantren tersebut. Dan dalam 
penjelasan para santri tersebut mengenai dampak konversi 
pemakaian cadar pada santri yang mana sekaligus bisa dikatakan 
menjadi faktor utama dalam kembalinya santri sebagaimana tidak 
diwajibkan untuk memakai cadar lagi sampai sekarang ini. 
Dari hasil wawancara tersebut yang telah diperoleh, bahwa 
mengembalikan dari stigma yang negatif pada orang lain mengenai 
perubahan sosial di PP. Thoriqul Ulum Lamongan pada pemakaian 
cadar memang tidak mudah seperti apa yang dibayangkan, dan 
sangat butuh waktu yang panjang untuk dapat meyakinkan para 
masyarakat juga butuh waktu untuk bisa mengembalikan dari 
keadaan yang semula. Cara para santri dalam menghadapi 
pembicaraan yang negatif ialah dengan cara tidak melawan atau 
tidak merespons cibiran dari para masyarakat. 
Ujian dan rintangan yang telah dihadapi oleh para santri putri 
di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan seperti ketika para 
 
18 Farikha Azkiya (Ketua Pondok Komplek Putri), Wawancara, Lamongan 07 Juni 2021. 
 

































wanita menggunakan cadar telah dikaitkan dengan pelaku teroris, 
radikal, dan lain sebagainya. Para santri menyikapinya dengan 
sangat santai, damai dan tenang yang mana seperti tidak ada hal 
tersebut yang terjadi. Para santri juga kadang merasa cemas dan 
tidak nyaman, sehingga terkadang banyak yang berpikir untuk 
melepaskan cadar dan tidak mau menggunakan cadar lagi. Dalam 
hal itu bisa dikatakan karena para santri dalam memakai cadar 






















































ANALISIS KONFLIK CADARISASI DI PONDOK PESANTREN 
THORIQUL ULUM LAMONGAN 
A. Cadarisasi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan dalam 
Teori Konflik Ralf Dahrendorf 
Di dalam tradisi konflik pada masyarakat yang ditandai dengan 
adanya perubahan sosial, suatu proses historis yang mana didorong oleh 
perbedaan kepentingan, karena pada stabilitas itu selalu terjadi yang 
berbasiskan koersi bagi yang lemah dari mereka yang telah berkuasa. Dari 
integrasi masyarakat yang menggunakan cara dengan suatu “paksaan”. 
Oleh sebab itu, pada teori konflik ini lekat hubungannya dengan dominasi, 
koersi, juga power.1 
Dari pemikiran teori konflik Ralf Dahrendorf ini, secara umum 
yang lebih sesuai dengan pembahasan skripsi ini ialah teori kelas 
otoritasnya. Mengenai konteks yang lebih luas, analisa dari teori kelas atas 
sebuah perubahan yang telah disebabkan adanya pertentangan sosial yang 
mana saling memperebutkan suatu yang terbatas. Kelas juga dikatakan 
sebagai kelompok yang saling berhubungan juga sekaligus saling 
mempengaruhi yang mana tergantung atas kondisi dari kepentingan yang 
telah bertentangan di dalam ruang lingkup sekitarnya yang sebagaimana 
telah terbangun sebelumnya. 
 
1 Abdullah Khozin, Memahami Teori Konflik (Surabaya: Alpha, 2007), 5. 
 

































Di dalam pernyataan Ralf Dahrendorf tentang hubungan-hubungan 
kekuasaan Authority yang mana menyangkut bawahan dan juga atasan 
yang menyediakan unsur-unsur bagi kelahiran kelas. Pada hal ini terdapat 
dikotomi antara mereka yang berkuasa dan yang dikuasai, dengan kata lain 
beberapa orang yang turut serta telah memiliki kekuasaan. Menurut Ralf 
Dahrendorf ini benar adanya terdapat pada perbedaan di antara mereka 
sedikit telah memiliki kekuasaan dan pada mereka yang banyak telah 
memiliki kekuasaan. Namun pada dasarnya tetap terdapat dua sistem kelas 
sosial yakni, mereka yang berperan serta di dalam struktur kekuasaan yang 
mana melalui pada penguasaan dan juga pada mereka yang tidak 
berpartisipasi melalui penundukan. Dari perjuangan kelas yang telah 
dibahas oleh Dahrendorf lebih berdasarkan pada kekuasaan dari pada 
pemikiran mengenai sarana-sarana produksi. 
Selanjutnya Dahrendorf menyatakan bahwa masyarakat selalu 
mengikuti proses perubahan juga konflik pertikaian yang turut 
memberikan andil pada perubahan sosial dan dis-integrasi. Mereka yang 
memiliki pada posisi kekuasaan akan selalu berusaha untuk memaksa 
untuk hidup teratur yang sebagaimana guna untuk menjaga ketertiban di 
lingkungannya. Dahrendorf juga telah mengemukakan sebuah konsep 
yang pada akhirnya dikenal dengan teori konflik dialektika, di mana 
masyarakat telah mempunyai dua sisi. Ia juga melihat bahwa masyarakat 
 

































di dalam kehidupan sosialnya yang bisa menimbulkan konflik dan juga 
disisi lain dapat menimbulkan kerja sama yang baik.2 
Dari teori konflik ini akan melihat konflik kepentingan dan juga 
ketidakserasian di dalam tatanan masyarakat, sedangkan teori konsensus 
yang digunakan untuk menguji seberapa jauh masyarakat yang dapat 
saling bekerjasama di dalam kelompok dan bersatu. Dalam hal ini, yang 
telah mendorong bahwa teori sosial harus dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
teori konflik juga teori konsensus. 
Dalam hubungan kekuasaan menurut Ralf Dahrendorf ini yang 
sesuai dengan permasalahan yang telah terjadi di Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan yang mana mengenai santri yang awalnya 
Pondok Pesantren tersebut tidak memakai cadar kemudian telah 
diwajibkan untuk memakai cadar dan kembali tidak memakai cadar lagi 
sampai sekarang ini. Yang sebagaimana dalam kenyataannya konflik atau 
permasalahan tersebut telah terjadi didasari dengan kekuasaan. Dari 
kekuasaan yang telah dimenangkan oleh seorang yang mana dikatakan 
terletak pada posisi kelompok di atas dan para santri terletak pada posisi 
kelompok yang tidak memiliki kekuasaan atau yang dikuasai. Beberapa 
santri dan terutama pengasuh dari Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan sebenarnya awalnya kurang setuju akan adanya kekuasaan 
 
2 Ralf Dahrendorf, Konflik dan Konflik dalam Masyarakat Industri (Jakarta: Cv Rajawali, 1986), 
196. 
 

































perubahan mengenai perubahan santri yang telah diwajibkan untuk 
memakai cadar. 
Permasalahan atau konflik yang terjadi di dalam Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan mengenai konversi bercadar pada santri 
merupakan salah satu konflik yang bisa disorot melalui teori yang telah 
dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf. Dalam hal ini telah disebabkan karena 
teori yang dinyatakan oleh Dahrendorf merupakan teori konflik yang bisa 
diterapkan di dalam seluruh jenis organisasi sosial. Di dalam teori konflik 
ini, Dahrendorf juga mengemukakan bahwa masyarakat merupakan salah 
satu komponen yang mana harus tunduk terhadap sistem perubahan, 
pertikaian, juga konflik terjadi di setiap saat. 
Di sini, di dalam interaksi santri Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan telah terjadi konflik konversi bercadar, para santri mau tidak 
mau harus menghadapi konflik dan terima apa yang telah terjadi pada 
ketetapan peraturan di dalam Pondok Pesantren tersebut. Meskipun para 
santri sebenarnya ada yang kurang setuju menerima akan adanya konflik 
perubahan sosial atau konversi pada pemakaian cadar yang telah terjadi, 
para santri akan tetap menerima pada konflik perubahan yang sebagaimana 
telah diwajibkan untuk memakai cadar di lingkungan Pondok Pesantren.  
Dalam konflik mengenai konversi atau perubahan pada pemakaian 
cadar, penulis telah menemukan dua wajah yang telah dimiliki oleh para 
santri. Wajah pertama ialah konflik. Konflik yang telah terjadi di Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan telah disebabkan karena adanya 
 

































kepentingan dari salah satu Ustaz dari Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan. Sedangkan wajah yang kedua ialah konsensus. Dari 
konsesnsus di dalam teori konflik ini ialah pandangan mengenai seberapa 
kuatkah persatuan yang dimiliki para santri di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan. 
Ralf Dahrendorf telah mengemukakan bahwa tidak ada konsensus 
tanpa konflik. Dahrendorf juga mengemukakan bahwa tidak ada konflik 
tanpa konsensus. Konflik mengenai konversi bercadar pada santri yang 
telah terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan masuk ke 
dalam kategori yang pertama yakni bahwa adanya konflik telah 
disebabkan karena adanya konsensus yang terjadi sebelumnya dan juga 
merupakan konflik yang bisa dilihat melalui teori konflik masyarakat. 
Tentang teori konflik masyarakat dikatakan teori yang telah 
menyatakan bahwa masyarakat telah disatukan dengan ketidakbebasan 
yang sudah dipaksakan yang mana dapat mengakibatkan adanya 
perbedaan distribusi otoritas yang sebagaimana menjadi faktor utama 
dalam penentu konflik sosial. Di dalam teori konflik Dahrendorf mengenai 
kekuasaan, ia telah menyatakan bahwa kekuasaan terdiri dari dua hal, di 
antaranya adalah superordinasi dan subordinasi (hubungan atas dan 
bawah). Dilihat secara sosial, superordinasi bisa mengendalikan segala 
perilaku yang dilakukan oleh subordinasi dengan cara memberikan 
kewajiban dan peraturan-peraturan. 
 

































Mengenai superordinasi di dalam konflik konversi pemakaian 
cadar yang telah terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
ialah dari pihak para Pengasuh, keluarga Ndalem, Ustaz dan Ustazah. 
Pihak-pihak tersebut yang merupakan superordinasi, mereka yang 
sebagaimana memiliki kewenangan dan kekuasaan dalam memberikan 
kewajiban juga peraturan-peraturan yang mana diberikan kepada para 
santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, salah satunya 
dengan diwajibkannya memakai cadar. Dalam hal tersebut para santri 
harus wajib mematuhi, apabila santri melanggar akan mendapatkan sanksi. 
Memang mereka yang terletak pada posisi superordinasi berhak untuk 
memberikan perintah, larangan, juga sanksi kepada setiap santri. 
Dahrendorf menyatakan bahwa terdapat dua kelompok di dalam 
kehidupan, yakni kelompok semu dan kelompok kepentingan. Dari dua 
kelompok tersebut yang merupakan kelompok penguasa dan kelompok 
yang dikuasai. 
Ralf Dahrendorf juga menyatakan bahwa terjadinya konflik di 
dalam kehidupan masyarakat merupakan hal yang sangat penting untuk 
dapat menjadi sebuah perubahan. Ketika terjadi adanya konflik intensif 
maka perubahan yang terjadi akan bersifat radikal. Sedangkan apabila 
terjadi konflik dalam hal kekerasan maka perubahan yang terjadi akan 
bersifat struktural. Penulis telah melihat bahwa konflik yang terjadi pada 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan merupakan konflik intensif. 
Dalam hal tersebut disebabkan karena konflik yang terjadi pada santri 
 

































mengenai konversi pada pemakaian cadar. Dari konflik tersebut telah 
memberikan dampak yang radikal terhadap Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan.  
Melalui penelitian dan juga berbagai pernyataan yang telah 
diuraikan oleh seluruh pihak yang terlibat di dalam konflik tersebut 
(konversi bercadar pada santri), penulis melihat bahwa dari konflik 
tersebut telah terjadi karena adanya sebab yang dilakukan oleh salah satu 
pihak yang sebagaimana mempunyai kekuasaan. Di satu sisi, sebenarnya 
dari Pengasuh sendiri awalnya tidak menyetujui atas perubahan pemakaian 
cadar pada santri, akan tetapi pada akhirnya menyetujui, disisi lain para 
santri harus menerima. Meskipun dalam hal tersebut para santri memang 
ada yang terganggu dengan memakai cadar, akan tetapi para santri 
membicarakan hal itu secara damai tanpa harus membantah pada peraturan 
baru yang mana diwajibkan untuk memakai cadar.  
Dari konflik pada perubahan dalam pemakaian cadar oleh para 
santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan membuat 
masyarakat sekitar yang mana menjadi memperbincangkan negatif dan 
para santri juga banyak mendapatkan cibiran. Apalagi ketika para santri 
pulang ke rumah masing-masing yang mana para masyarakat melihat pada 
perubahan santri yang menjadi memakai cadar, dan bahkan sampai 
menjadi sorotan oleh para pemerintah, karena seorang wanita yang 
memakai cadar banyak yang mengaitkan dengan pemikiran garis keras 
atau teroris, dan dampak yang paling parah adalah bertambah tahun 
 

































berkurangnya santri. Dalam hal tersebut membuat Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan menetapkan kembali santri tidak 
diperkenankan untuk memmakai cadar sampai sekarang ini. 
B. Otorisasi Cadar di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
1. Klasifikasi Otoritas dalam Cadarisasi di Pondok Pesantren Thoriqul 
Ulum Lamongan 
a. Kelompok Semu 
Kelompok semu merupakan sejumlah pemegang posisi 
dengan kepentingan yang sama akan tetapi belum menyadari 
keberadaannya, dan mengenai kelompok ini juga termasuk dalam 
tipe kelompok kedua, yaitu kelompok pada kepentingan. 
Kelompok ini dikatakan kelompok dari para perkumpulan yang 
sebagaimana telah memegang kekuasaan atau jabatan dengan 
kepentingan yang sama, yang mana terbentuk karena munculnya 
dari kelompok kepentingan.3 
Mengenai konflik konversi pada pemakaian cadar yang 
terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan yang masuk 
ke dalam kelompok semu ini ialah dari pihak para Pengasuh, 
keluarga Ndalem, Ustaz dan Ustazah. Dari pihak-pihak tersebut 
yang merupakan terletak pada posisi dominasi otoritatif (atasan), 
mereka juga sebagaimana dikatakan telah memiliki wewenang dan 
memegang kekuasaan seperti dalam memberikan kewajiban juga 
 
3 Nasrullah Nasir, Teori-Teori Sosiologi (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 24. 
 

































peraturan-peraturan yang mana diberikan kepada para santri di 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan, salah satunya dengan 
diwajibkannya memakai cadar. 
b. Kelompok Kepentingan (Manifes) 
Kelompok kepentingan ini ialah sejumlah seseorang yang 
mana memiliki struktur, bentuk organisasi, dan tujuan atau 
program dan anggota perorangan. Kelompok ini telah terbentuk 
dari kelompok semu yang mana lebih luas, karena kelompok 
kepentingan inilah yang telah melahirkan kelompok ketiga yaitu 
kelompok konflik sosial dan menjadi sumber nyata dari timbulnya 
masalah atau konflik di dalam masyarakat.4 
Dari kelompok ini yang masuk pada permasalahan yang 
terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan mengenai 
konversi bercadar dalam diwajibkannya santri dalam memakai 
cadar adalah yang sebagaimana kelompok yang telah masuk ke 
dalam kelompok semu, karena dari kelompok semu tersebut 
sehingga terbentuknya kelompok kepentingan. Memang dari di 
wajibkannya santri dalam memakai cadar terdapat kepentingan 
sendiri dari kelompok ini yang mana memiliki kekuasaan, juga 
memiliki tujuan tersendiri dari program diwajibkannya santri 
dalam memakai cadar di dalam lingkungan Pondok Pesantren 
Thoriqul Ulum Lamongan. 
 
4 Ibid, 25. 
 

































c. Kelompok Konflik 
Kelompok konflik ini lahir dari kelompok kepentingan. 
Kelompok konflik merupakan kelompok yang terlibat di dalam 
kelompok aktual. Kelompok tersebut yang mana merupakan 
konsep dasar dengan tujuan untuk menjelaskan dari konflik sosial. 
Kelompok dalam masyarakat tidak pernah terletak pada posisi 
ideal, sehingga selalu terdapat faktor yang mana mempengaruhi 
terjadinya konflik sosial.5 Dalam hal ini seperti pada konflik yang 
telah terjadi di dalam Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
mengenai konversi santri yang diwajibkan dalam memakai cadar. 
Terjadinya konflik konversi bercadar pada santri di Pondok 
Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan mengenai di wajibkannya 
dalam peraturan baru dalam memakai cadar memang terdapat 
faktor sendiri dari kelompok semu juga dari kelompok 
kepentingan, sebagaimana yang telah dikatakan bahwa kelompok 
semu dan kelompok kepentingan yang mana menjadi sumber 
dalam terbentuknya konflik sosial.  
Konflik yang telah terjadi di dalam PP. Thoriqul Ulum 
Lamongan memang menjadi polemik di kehidupan masyarakat 
terutama pada masyarakat sekitar pondok pesantren, sebagaimana 
seorang wanita ketika memakai cadar dianggapnya seperti pelaku 
teroris atau pengikut dari garis keras, dalam hal tersebut telah 
 
5 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer” (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1994), 135. 
 

































terjadi kepada santri di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum 
Lamongan. Oleh karena itu santri hanya bisa tunduk pada proses 
perubahan dan menerima peraturan yang telah ditetapkan oleh 





















































Berdasarkan pembahasan yang sudah peneliti jelaskan di bab-bab 
sebelumnya, peneliti menyimpulkanya secara ringkas, yakni sebagai 
berikut: 
Pertama, faktor penyebab konflik konversi bercadar pada santri di 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan adalah terjadi karena telah 
dimotori oleh para pihak yang sebagaimana memiliki kekuasaan dengan 
diubahnya sistem peraturan baru terkait diwajibkannya santri dalam 
memakai cadar di lingkungan Pesantren. Dari konflik tersebut memberikan 
dampak implikasi sosial pada santri dan dampak internal kepada Pondok 
tersebut. Dampak sosiologis atas adanya konflik konversi bercadar pada 
santri membuat para masyarakat sekitar tidak nyaman. Sedangkan dampak 
internalnya, Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan menjadi 
perbincangan di tengah masyarakat, menjadi sorotan oleh pemerintah dan 
bahkan sampai mengalami defisit santri.  
Kedua, apabila dilihat dari teori konflik Ralf Dahrendorf mengenai 
konflik yang telah terjadi di Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan 
termasuk golongan teori kekuasaan dan wewenang. Yang mana dalam 
kenyataannya konflik yang telah terjadi mengenai kekuasaan yang telah 
dimenangkan oleh pihak kelompok yang memiliki posisi di atas atau 
 

































menguasai. Para santri yang masuk pada kelompok tidak memiliki 
kekuasaan atau yang dikuasai. Dari hubungan kekuasaan tersebut yakni 
superordinasi dan hubungan subordinasi (hubungan atas-bawah). Di dalam 
konflik superordinasi ialah para pihak yang berwenang (Pengasuh, keluarga 
Ndalem, para Ustaz dan Ustazah), di mana mereka yang mempunyai 
wewenang dalam memberikan peraturan juga larangan-larangan yang 
diberikan kepada subordinasi (para santri). Di dalam penelitian ini dapat 
dilihat bahwa setelah terjadinya konflik konversi bercadar pada santri di 
Pondok Pesantren Thoriqul Ulum Lamongan terdapat konsensus juga 
kesepakatan bersama bahwa para santri tidak diwajibkan kembali dalam 
memakai cadar di lingkungan pondok pesantren. 
B. Saran 
Bagi peneliti dapat menambah wawasan baru mengenai lingkungan 
penelitian yang diteliti mengetahui apa saja faktor-fator yang 
mempengaruhi konversi bercadar pada santri, peneliti juga bisa 
menceritakan dengan orang yang tidak mengetahui tentang perubahan 
pemakaian cadar di Pesantren tersebut sebagaimana mereka menganggap 
mereka aneh. Bagi peneliti selanjutnya juga bisa meneliti dan memperluas 
mengenai kajian ini. Karena kajian ini bersifat lapangan, yang sebagaimana 
bisa berubah kapan saja seiring dengan berjalanya waktu juga dengan 
bergantinya zaman.  Bagi masyarakat hendaknya bisa menerima mereka 
selayaknya wanita biasa yang tidak memakai cadar dan menyaring 
informasi yang telah di dapat mengenai wanita bercadar misalnya teroris. 
 

































Karena tidak selamanya informasi tersebut benar juga harus diteliti terlebih 
dahulu supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman di mana informasi yang 
tidak benar menjadi benar. 
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Farikha Azkiya (Ketua Pondok Komplek Putri), Wawancara, Lamongan 29 
Mei 2021. 
Fitrotul Hidayah (Santri), Wawancara, Lamongan 03 Juni 2021. 
Intan Cantika (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
Khairatun Hifdiyah (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
Ning Aniek (Putri Pengasuh PPTU), Wawancara, Lamongan 13 Juli 2021. 
Tutus Putri Nabila (Santri), Wawancara, Lamongan 03 Juni 2021. 
Ustazah Tina (Ustazah), Wawancara, Lamongan 30 Mei 2021 
Zanuba Fatmasari (Santri), Wawancara, Lamongan 29 Mei 2021. 
